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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarurestasi teknologi
informasi terhadap kinerja operasional pada peasalperbankan yanigting di
BEJ. Untuk mengetahui seberapa besar perubahanabgaridependen
(pertumbuhan penjualan dan perubahan biaya) tephadaiabel independen
(infrastruktur Tl dan pelatihan) digunakan analisigresi berganda.

Dari hasil analisis regresi diketahui bahwa variaibgestasi teknologi
informasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikédal ini menunjukkan
bahwa teknologi informasi tidak mampu meningkatkemtumbuhan penjualan

dan mengurangi biaya operasional secara signifikan.



BAB |

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang

Era informasi dan milenium, ditandai dengan adgemingkatan investasi
teknologi informasi (Tl) yang meliputhardware software telekomunikasi,
R&D (riset dan pengembangan) dan pelatihan. Banyaganisasi publik
maupun swasta yang telah memanfaatkan teknologinasi karena dianggap
mampu menunjang efektivitas, produktivitas daniefisi.

Sebagian besar aktivitas organisasi melibatkan nkedk manusia
(karyawan, konsumen, dan pemasok). Agar kelompodebeit dapat bekerja
sama, memecahkan masalah, dan memenuhi kebutuhameszgan lainnya,
mereka harus bisa berbagi informasi. Sebelum tegmnahformasi berkembang
seperti saat ini, kelompok tersebut harus berteemara langsung agar dapat
memperoleh dan menyebarkan informasi. Hal ini mkibgékan adanya
inefisiensi dalam waktu dan biaya.

Teknologi informasi menawarkan suatu sistem jamngamputer, yaitu
sistem yang menghubungkan orang dan departemealaindsuatu kantor atau
antar kantor perusahaan. Jaringan komputer menmmkaygki staf perusahaan
berinteraksi secara global dengan staf yang laemgsok, dan dengan
pelanggan.Dengan menyediakan lebih banyak informasi secdbéh leepat
kepada para manajer dibanding sebelumnya, teknalafgirmasi modern
memperbaiki efisiensi dan efektivitas pada setiapap proses pembuatan

keputusan strategik. Apakah melalui produksi dendmamtuan komputer,



berbagi informasi dengan pelanggan, atau pengamdpkrsediaan, teknologi
informasi membantu proses operasional dan pembuepuatusan. Applegate
dalam Wiyani (2007:102), mencoba membuktikan bakskamologi informasi
(T) menghasilkan daya saing bagi perusahaan deogen memberikan nilai
pada semua aspek dalam mata rantai nilai, menikeykatinerja operasional,
mengurangi biaya, meningkatkan kualitas keputusanrdeningkatkan inovasi
dan diferensiasi jasa. Weilllalam Wiyani (2007:102), melaporkan bahwa
investasi Tl secara signifikan dan konsisten mamaningkatkanReturn on
Asset(ROA), pertumbuhan penjualan, dan produktivitasgz kerja.

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi opeadalah melalui
penggunaan yang tepat atas sumberdaya yang dim8iimberdaya yang
dimaksud adalah pengalokasian biaya-biaya inpug yainih efisien yang dapat
mengurangi biaya. Ukuran yang paling populer daaydrbiaya perusahaan
adalah sebagaimana yang dilaporkan pada laporaangan pada harga pokok
penjualan yang meliputi produksi barang dan jagsersebiaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biagaerhead Selain itu juga meliputi biaya penjualan
dan biaya administrasi dan umum. Dalam rangka unto&ningkatkan
profitabilitas, perusahaan harus dapat menerapKastegi yang mampu
meminimalkan biaya-biaya tersebut. Dengan mencdyadi ini, pendapatan
operasi, sebagai salah satu dari ukuran profitabilapat ditingkatkan.

Bank merupakan industri jasa yang kegiatan opemabiga adalah
membeli atau menjual jasa-jasa perbankan. Sebadastri jasa, bank harus
mampu memberikan pelayanan yang baik kepada m&syakarena pelayanan

yang baik akan menarik minat masyarakat untuk ngémasabah bank yang



bersangkutan. Kottler dalam Hasibuan (2005:146) yakan dalam konsep
pemasaran bahwa kunci keberhasilan untuk mencapaant terdiri dari
penentuan kebutuhan dan keinginan konsumen, senthgrian kepuasan yang
lebih baik daripada yang dilakukan pesaing.

Menurut Sjahdeini dalam Wahyu Wiyani (2007:102kntdogi informasi
telah menciptakaa-Banking(ATM, kartu debet, kartu kredit, pembayaran lewat
telepon dan lain-lain),internet banking atau mobile banking Hal ini
memudahkan konsumen dalam melakukan suatu trangésiudahan yang
diciptakan ini berdampak secara langsung maupak fehgsung pada persepsi
konsumen terhadap layanan dan kualitas suatu ISmmkakin baik layanan dan
kualitas suatu bank akan semakin banyak menariklmean. Chirceet al dalam
Wahyu Wiyani (2007:102) menyatakan bahwa bank-bgankg berpartisipasi
dalam jaringan di berbagai tempat dapat mempeteldh banyak manfaat dari
sistem perbankan elektronik dibandingkan bank yamenggunakan sistem
konvensional.

Malone dalam Kudyba dan Vitaliano (2003:1) mengatakbahwa
teknologi informasi memungkinkan perusahaan untekgurangi biaya dengan
melakukan otomatisasi modal dan mengintensifkaivitdd pegawai (misalnya
dengan mesirnteller otomatis) atau dengan mengalokasikan sumber-sumber
produktif secara efisien. Melalui investasi dalaskniblogi informasi, sebuah
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasi rdanurunkan biaya.
Kenaikan efisiensi ini akan membuat perusahaat lel@impu mempertahankan
pelanggan dan memperluas jaringan pasatr.

Dalam pemanfaatan teknologi informasi (Tl), dapgkathkan industri jasa



keuangan pada beberapa tahun terakhir merupakan tgagepan. Perbankan
misalnya, membutuhkan TI sebagdiiver untuk mendukung proses bisnis,
kegiatan operasi, dancustomer service Anonimous (2003) pada
www.ebizzasia.com dalam jurnal Integrasi Sistemidgfisiensi, di era 1990-an
penerapan TI lebih ditujukan untuk mendelatstomer Ini dilakukan dengan
menambah jumlatchannel accessgang bisa berupa cabang maupun ATM
(automatic teller machine Internet bankingdan phone banking Pada awal
tahun 2000 sampai dengan saat ini, seiring denganngkatnya kualitas sistem
jaringan internet dan pembenahan infrastruktur gémanfaatan teknologi
informasi pada perusahaan perbankan semakin mextinglenurut Budi Agus
Riswandi (2005:19) layanan yang berkembang padaspbaan perbankan
adalah layanannternet bankingmobile banking Kehadiraninternet banking
melalui home bankingdan wireless bankingtelah mengubah pola transaksi
antara bank dengan nasabahnya. Nasabah dapat kalakwansaksi atau
mengakses layananternet bankingnelaluipersonal computertelepon seluler
atau mediavirelesslainnya kapanpun dan dimanapun.

Perkembangan TI ini dapat dilihat pada PT. Bankt@érAsia. Pada
pertengahan tahun 2007, PT. BCA menawarkan suais |ayanan terbaru,
yaitu nasabah dapat melakukan transaksi penyetosng tunai/menabung
melalui mesin ATM. Padaompany profilePT. Bank Niaga (2003) juga
disebutkan:

Selama tahun 2003 Bank Niaga mengerjakan proyegaNpalick

Pay (layanan pembayaran tagihan rutin dan isi ulandsa)u

peningkatan kemampuaransfer, peningkatan fungsi pengolahan

data dan akses yang lebih mudah melalui ATM (balkvANiaga

maupun ATM bersama). Selain itu, penerapdectronic Delivery
Monitoring Center pada bulan Nopember 2003 memungkinkan



Bank Niaga dapat menjalankan fungsinya secara pealama

24 jam. Pada bulan Maret 2003, melalui kerjasamagaie

Bumiputra-Commerce Bank Berhad, Bank Niaga membantu

pengembangan dan peluncu@ashLajuyang merupakan layanan

pengiriman uang bagi para pekerja Indonesia di \é&#a

Berdasarkan uraian di atas, tugas akhir ini menal@ngenai pengaruh
investasi dalam teknologi informasi yang terdiriridanfrastruktur Tl dan

pelatihan terhadap kinerja operasional perusahaamdi( pada perusahaan

perbankan yantisting di BEJ).

1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang penelitian di atas, mpkda penelitian ini
dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah investasi Tl yang terdiri dari infrastruktdrl dan pelatihan
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja dpeedspada perusahaan
perbankan yanlsting di BEJ.

2. Apakah investasi Tl yang terdiri dari infrastruktdrl dan pelatihan
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja opeedspada perusahaan
perbankan yantisting di BEJ.

3. Di antara investasi Tl yang terdiri dari infrasttuk Tl dan pelatihan,
manakah yang berpengaruh dominan terhadap kingrggasional pada

perusahaan perbankan ydisting di BEJ.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh investasi Tl yang teddiri infrastruktur Tl dan



pelatihan secara simultan terhadap kinerja operakipada perusahaan
perbankan yantisting di BEJ.

2. Untuk mengetahui pengaruh investasi Tl yang teddiri infrastruktur Tl dan
pelatihan secara parsial terhadap kinerja operakigmada perusahaan
perbankan yantisting di BEJ.

3. Untuk mengetahui investasi Tl yang terdiri darrastruktur TI dan pelatihan
yang berpengaruh dominan terhadap kinerja operasipada perusahaan

perbankan yanbisting di BEJ.

1.4, Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan suatdormasi dan
kontribusi yang bermanfaat kepada beberapa pilzak):y
1. Bagi peneliti
a) Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan aetaiayaing diterima di
akademik dengan kenyataan yang ada pada perusahaan.
b) Menambah pengetahuan mengenai pentingnya teknofogmasi terhadap

kinerja operasional suatu perusahaan.

2. Bagi perusahaan perbankan
Sebagai referensi (masukan) dan bahan perbandiogginpihak perbankan
untuk melakukan investasi teknologi informasi atdak.

3. Bagi akademisi
Dapat digunakan sebagai rujukan untuk melakukarelgieam yang lebih

mendalam.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Investasi
2.1.1 Pengertian Investas
Menurut Tandelilin (2001:3), investasi adalah ken@h atas sejumlah
dana atau sumber dana lainnya yang dilakukan padtisi, dengan tujuan
memperoleh keuntungan di masa datang. Istilah faseguga bisa berkaitan
dengan menginvestasikan sejumlah dana pada dqgamah, emas, mesin atau
bangunan), maupun aset finansial (deposito, sahabligasi). Menurut
Jogiyanto (1998:1), investasi adalah penundaan ukosis sekarang untuk
digunakan dan dalam produksi yang efisien selamageetertentu.
Menurut Sharpe (1998: 1), investasi dibagi menjladi bagian, yaitu:
a. Investasi nyataréal) secara umum melibatkan aset berwujud, seperhtan
mesin-mesin atau pabrik.
b. Investasi finansial melibatkan kontrak-kontrak ués seperti saham biasa
dan obligasi.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulb@amwa investasi
adalah penundaan konsumsi atas sejumlah dana paala i dengan
menginvestasikan pada aset riil atau finansialnsalgeriode tertentu untuk

memperoleh keuntungan.

2.1.2 Aktivitas I nvestas

Aktivitas investasi mengacu pada perolehan dan [deanaan investasi



dengan tujuan menjual produk dan menyediakan jasa untuk tujuan
menginvestasikan kelebihan kas. Investasi dalarahtabangunan, peralatan,
hak legal (paten, lisensi, hak cipta), persediaaadal manusia (karyawan),
sistem informasi dan sebagainya adalah untuk rnesrah operasi bisnis
perusahaan. Aktiva-aktiva ini disebut aktiva operaBerusahaan juga
menginvestasikan kelebihan kasnya dalam bentuk séglerti saham ekuitas
perusahaan lain, obligasi perusahaan dan pemeriAkdiva ini disebut aktiva
keuangan. Informasi aktivitas pendanaan dan insestaembantu dalam
mengevaluasi kinerja bisnis. Efisiensi dan efeldii perusahaan dalam
menjalankan operasi menentukan laba dan pengemlib@jgada pemilik.
Menurut Wild et al (2005:22) keputusan investasi melibatkan beberapa

faktor seperti jenis investasi yang diperlukan és@pntensitas teknologi dan
tenaga kerja), jumlah yang dibutuhkan, waktu péwte lokasi aktiva dan

perjanjian kontraktual (beli, sewa, dan sewa gsaha).

2.2. Teknologi Informasi/Sistem | nfor masi
2.2.1. Pengertian Teknologi Informasi
Menurut Laudon dan Laudon (2004:13), teknologi linfasi/sistem
informasi merupakan seperangkat komponen yanggshérkaitan/berhubungan
yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mehdgkan sistem
informasi untuk mendukung pembuatan keputusan damggndalian dalam
suatu organisasi.
Menurut Ricardus Eko Indrajit (2001:2), teknologfdrmasi merupakan

suatu teknologi yang berhubungan dengan pengoldatn menjadi informasi



dan proses penyaluran data/informasi dalam batas-baang dan waktu.
Sedangkan Ray et al dalam Wahyu Wiyani (2007:102nhymbutkan
bahwa infrastruktur teknologi informasi merupakarenggunaan dana
perusahaan untuk membiayerdware software telecom dan R&D.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkahwa teknologi
informasi adalah penggunaan teknologi yang bergumak mengumpulkan,
memproses/mengolah, menyimpan dan menyalurkanfataiasi dalam batas

waktu dan ruang untuk mendukung pembuatan keputusan

2.2.2. Manfaat Teknologi I nformasi
Jaringan komputer adalah sejumiaéripheral yang terdiri dari beberapa
komputer, printer, LANCard, dan peralatan lain yang saling terintegrasi satu
sama lain. Dengan jaringan komputer dapat dilakusftivitas pertukaran
informasi atau data. Berdasarkan definisi terselapat dikatakan bahwa
jaringan komputer adalah teknologi informasi itundie. Menurut Wiharsono
Kurniawan (2007:2), manfaat yang diberikan oleingan komputer adalah:
- Dapat berbagi pemakaidiite data dengan sesama karyawan perusahaan.
- Pertukaran data antar komputer dapat dilakukanateogpat.
- Menghemat biaya.
- Peningkatan efisiensi kerja.
Menurut Laudon dan Laudon (2004:29), keuntungan ndielgi
informasi/sistem informasi adalah:
- Dapat mengkalkulasi dan memproses lebih cepat.

- Membantu perusahaan mempelajari pola pembelian dan
preferensi konsumen/pelanggan.
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- Menyediakan efisiensi pelayanan seperti ATadtomatic teller
maching, sistem telepon, dll.

- Internet mendistribusikan informasi dengan cepatseluruh
dunia.

2.2.3. Komponen atau Sumber Daya Teknologi I nfor masi
Menurut Daft (2003:264), teknologi informasi sebuaidganisasi terdiri
dari perangkat kerashd&rdware, perangkat lunak spftwarg, perangkat
telekomunikasi, manajemen basis data, dan tekntdogiyang digunakan untuk
menyimpan data dan membuat data tersedia dalarakberbrmasi. Sedangkan
Laudon dan Laudon (2004:22), menyebutkan bahwa surdaya teknologi
informasi/sistem informasi terdiri dari:

1. Hardware (perangkat keras). Merupakan peralatan fisik yang
digunakan untuk input, pemrosesan, dan output. IMiaa
CPU, monitor, printer, peralatan komunikasi, ATM nda
sebagainya.

2. Software (perangkat lunak). Suatu program yang
mengendalikan dan mengkoordinasikan komponen-koeipon
hardware komputer. Misalnya, operation systersistem
operasi, aplikasi progrardatabasedan sebagainya.

3. Network (jaringan). Menghubungkan 2 atau lebih komputer
untuk membagi data atau sumber daya yang dimiliki.

4. Communication technology(telekomunikasi). Terdiri dari
peralatan fisik dasoftware menghubungkan berbagai macam
hardware transfer data dari lokasi fisik yang satu ke lokasi
yang lain.

Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono (2004:1
menyebutkan bahwa unsur-unsur sistem informasiiteldi:

1. Manusia. Sistem informasi yang berbasis komputerusha
memperhatikan unsur manusia agar sistem yang dalkapt
dapat bermanfaat. Unsur manusia dalam hal ini hdataf
komputer dan para pemakai sistem informasi.

2. Perangkat keras héardwarg. Perangkat keras terdiri dari
komputer atau sering disebut CRi#itral processing urjit

3. Perangkat lunakspftwarg. Perangkat lunak adalah program
komputer. Program komputer adalah instruksi yamatdibaca
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oleh mesin yang memberi perintah pada perangkaiskentuk
menghasilkan informasi.

4. Data. Data adalah fakta yang akan dibuat menjadirnrasi

yang bermanfaat.

5. Prosedur. Prosedur adalah peraturan yang menenaperasi

sistem komputer.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkamvd teknologi
informasi terdiri dari berbagai komponen atau sunt@ga yang berkaitan satu
sama lain. Untuk dapat menghasilkan suatu sistefornmasi yang baik,
diperlukan pengelolaan yang tepat atas sumber slaydoer daya tersebut.

Selain komponen-komponen di atas, terdapat kompoyemg ikut
menunjang dalam usaha untuk menghasilkan sisteonmiaki yang baik, yaitu
pelatihan. Menurut Simamora (2004:342) pelatihdalah proses sistematik
pengubahan perilaku karyawan dalam suatu arah umerhkingkatkan tujuan
organisasi. Sedangkan Alex S. Nitisemito (1988:86¢ngatakan bahwa
pelatihan adalah suatu kegiatan dari perusahaamy ymermaksud untuk
memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah l|ddeterampilan dan
pengetahuan karyawannya.

Menurut Simamora (2004:346) salah satu tujuan ipelatadalah untuk
meningkatkan keahlian karyawan sejalan dengan ke&majteknologi.
Perubahan teknologi mengakibatkan perubahan kokegp, keahlian serta

kemampuan karyawan, sehingga diperlukan pelatilgan lkemajuan teknologi

dapat diintegrasikan kedalam organisasi.

2.3. Bank
2.3.1. Pengertian Bank

Menurut Hasibuan (2005:2) bank adalah badan usahg kekayaannya



12

terutama dalam bentuk aset keuangan serta beramotgkofit dan juga sosial,
bukan hanya keuntungan saja.

Berdasarkan UU Perbankan No.10 Tahun 1998 pasalafl 2a tertulis
bahwa:

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dasianakat dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentukt ktadiatau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup nrasgd banyak.

Berdasarkan sejumlah definisi di atas dapat diakedimpulan bahwa
bank merupakan lembaga keuangan yang mempunya tigma menghimpun
dana dan menyalurkannya kembali kepada masyaraket siemaksimalkan

berbagai layanan jasa terhadap lalu lintas pembaydan peredaran uang.

2.3.2. Fungsi Bank
Pada umumnya, fungsi bank adalah untuk menghimpanntenyalurkan
dana kepada masyarakat. Menurut Dahlan Siamat @804 bank
melaksanakan beberapa fungsi dasar yaitu:
1. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yand lebi
efisien dalam kegiatan ekonomi.
2. Menciptakan uang.
3. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyaraka
4. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.
Menurut Budi Agus Riswandi (2005:6), fungsi banklath sebagai:
1. Agent of Trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayesn/

Masyarakat akan menitipkan dananya di bank apaiddadasi
unsur kepercayaan.
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2. Agent of Development
Tugas bank sebagai penyalur dan penghimpun dangatsan
diperlukan untuk kelancaran perekonomian di setitor

3. Agent of Service
Memberikan penawaran jasa-jasa perbankan kepadarakat.

2.3.3. Jenis-Jenis Bank

Jenis-jenis bank dapat digolongkan dari berbagai snjauan,

yaitu sebagai berikut :

a) Ditinjau dari fungsinya, bank terbagi atas 5 jenis

Bank Sentral Central Bank adalah Bank Indonesia
sebagaimana dimaksudkan dalam UUD 1945 dan didirika
berdasar UU No. 13 tahun 1968.

Bank Umum Commercial Bankadalah bank yang didalam
pengumpulan dananya menerima simpanan dalam bentuk
giro dan deposito, tabungan dan lain-lain, sertayaleirrkan
kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit dalangkan
meningkatkan taraf hidup rakyat.

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang hanya mnesae
simpanan dalam bentuk deposito berjangka, taburigen
atau dalam bentuk lainnya yang dipersamakan dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit.

Bank Tabungan Saving Bank adalah bank yang dalam
pengumpulan dananya menerima simpanan dalam bentuk
tabungan dan dalam usaha utamanya adalah
memperbungakan dananya dalam kertas berharga.

Bank PembangunarDévelopment Bankadalah bank yang
dalam pengumpulan dana utamanya menerima simpanan
dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas igerha
jangka menengah dan panjang, serta dalam usahanya
terutama memberikan kredit jangka menengah darapgnj
dalam bidang pembangunan.

Bank Desa Rural Bank adalah bank yang menerima
simpanan dalam bentuk uang dan natura (padi, jagamg
hasil bumi lainnya) dan dalam usahanya memberikaditk
jangka pendek dalam bentuk uang maupun dalam bentuk
natura dalam sektor pertanian dan pedesaan.

b) Ditinjau dari kepemilikannya, bank dibagi dalane4is :

Bank-Bank Milik Negara terdiri dari :
1. Bank Sentral atau Bank Indonesia
2. Bank Umum Milik Negara

3. Bank Tabungan Negara

4. Bank Pembangunan Negara
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» Bank Milik Pemerintah Daerah adalah Bank Pembanguna
Daerah yang terdapat pada setiap Daerah TingRabpinsi)

» Bank-Bank milik swasta dibedakan menjadi 3, yaitu :

1. Bank-bank Milik Swasta Nasional

2. Bank-bank Milik Swasta Asing

3. Bank-bank kerjasama antara Bank Swasta Nasional
dengan Bank Swasta Asing

» Bank-Bank Koperasi adalah bank yang modalnya bledasa
perkumpulan koperasi yang dapat berbentuk :

1. Bank Umum Koperasi
2. Bank Tabungan Koperasi
3. Bank Pembangunan Koperasi
c) Ditinjau dari penciptaan uang giral, bank terbdgsa jenis :

» Bank Primer yaitu bank yang dapat menciptakan warzd,
yaitu :

1. Bank Sirkulasi (Bank Sentral)
2. Bank Umum

» Bank sekunder adalah bank yang bertugas sebagatpsx
dalam menyalurkan kredit dan tidak bisa menciptakang
giral.

d) Ditinjau dari segi operasional, bank dibagi atgers :

» Bank Devisa adalah bank yang menerima surat pekamju
dari Bank Indonesia untuk melakukan usaha perbankan
dalam valuta asing.

* Bank Non Devisa adalah bank yang tidak dapat m&&ku
usaha dibidang transaksi valuta asing

2.3.4. Produk Jasa Bank
Salah satu fungsi bank yang sangat vital adalahyetkakan jasa-jasa
untuk memperlancar lalu lintas pembayaran. Menttasibuan (2005:149),
produk jasa bank yang akan dipasarkan adalah:

- Sarana-sarana pengumpulan dana pihak ketiga (D&¥ferti
tabungan, rekening giro, deposito, dan sebagainya.

- Jenis-jenis kredit seperti KUK, kredit dagang, dabhagainya.

- Macam-macam pelayanan bank, sepeftansfer inkaso,
pembayaran telepon, listrik, dan sebagainya.

- Sarana-sarana pencairan tabungan, segedti card credit card
ATM card dan sebagainya.

- Pelayanan jasa-jasa lainnya, seperti bank gar&/Si, money
changer dan sebagainya.

Menurut Dahlan Siamat (2004:138), jasa-jasa yargpdiakan bank
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adalah:

1. Kliring
Kliring merupakan suatu cara penyelesaian utangpgiantara
bank peserta kliring dalam bentuk warkat atau ssuedt
berharga disuatu tempat tertentu.

2. Inkaso
Inkaso merupakan penagihan yang dilakukan oleh lzak
suatu warkat kliring dengan perintah nasabahnya.

3. Letter of Credit
Letter of Creditmerupakan fasilitas atau jasa yang diberikan
kepada nasabah dalam rangka mempermudah dan mangaerl
transaksi jual-beli barang terutama yang berkaitlemgan
transaksi internasional.

4. Bank Garansi
Bank Garansi merupakan jaminan yang diberikan béatk atas
permintaan nasabah untuk memenuhi kewajibannya diepa
pihak lain apabila nasabah yang bersangkutan tdetenunhi
kewajibannya.

5. Transfer
Transfer merupakan jasa bank untuk pengiriman uang baik
dalam negeri maupun luar negeri.

2.3.5. Penerapan Teknologi | nformas Pada Perusahaan Per bankan
2.3.5.1. Sistem Teller & Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

Menurut Afiff dalam Hasibuan (2005:161), sistemiler adalah suatu
rangkaian kerja pelayanan kepada nasabatouiiteryang sebagian besar
dari proses kerjanya diselesaikan sendiri ¢édler yang bersangkutan tanpa
melalui prosedur kerja yang biasanya ditempuh daliatem kasir.

Menurut Hasibuan (2005:161igller adalah karyawan kasir bank yang
melayani dan mempertanggungjawabkan lalu lintasbpgaran uang tunai.

PadaSistem Teller Modetrieller dalam melakukan penerimaan dan atau
pembayaran dengan uang tunai tanpa melalui birokeasy berbelit-belit.
Teller dengan komputer yang telah diprogram oleh p&$attronic Data

Processing EDP) dapat mengetahui saldo setiap rekening koran
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Menurut Lapis dan Marshal dalam Hasibuan (2005:1@Wtomatic
Teller Machine(ATM) atau Anjungan Tunai Mandiri adalah alat otdia
tanpa orang, ditempatkan di halaman atau di lu&kama@gan bank yang
sanggup menyelesaikan pembayaran uang tunai daangem transaksi-
transaksi keuangan yang rutin.

Menurut Hasibuan (2005:163), manfaat dsistem teller moderman
ATM adalah:

- Untuk mempercepat pelayanan.
- Mengurangi jumlah karyawaeller bank.
- Meningkatkan profesionalisme, efektivitas, dan kedmaan
karyawan.
- Mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan.
- Untuk meningkatkan kepercayaan nasababh.
2.3.5.2. Internet Banking

Istilah internet bankingdikenal juga dengan sebutanyberbanking
electronic bankingvirtual banking home banking dan online banking
Menurut Furst dalam Budi Agus Riswandi (2005:20):

"The use of the internet as remote delivery chafmebanking
services, including traditional services, such gemng a deposit
account or transferring funds among different agap as well as
new banking services, such as electronic bill pnewent and

payment, which allow customers to receive and paly over
bank’s website

Dari pengertian ini dapat didefinisikan secara dealea bahwanternet
bankingmerupakan aplikasi perbankan dengan menggunakemmén, yang
meliputi pembukaan suatu rekening deposito atauin@ighan dana antar
rekening yang berbeda, dimana pelanggan diperbatelnktuk menerima

dan membayar tagihan melaebsitemilik bank.
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Budi Agus Riswandi (2005:27), menyebutkan bebetapananinternet
bankingsebagai berikut:

1. Multichannel(multichannel CRM
CRM menyediakan interaksi nasabahnya melatbannel
silang, menganalisis agregat data untuk pola nasabagguna
produk keuangan. Tujuannya adalah untuk memperkuat
loyalitas dan peningkatan transaksi dea

2. Penyediaan tagihan elektronik dan pembayaEec{ronic bill
presentment and paymégnt
Layanan kotak uang elektronik, yang didasarkan pada
penyediaan tagihan secanaline

3. Manajemen pembayaramvoice

4. Pembayaran kartu kredinline

5. Aplikasi jaminanonline
Aplikasi jaminan online dibatasi untuk kartu kredit dan
pinjaman kecil.

6. Pembayaran orang ke orang mel&imail
Dengan aplikasi ini, individu dapat membuat pembay&artu
kredit setiap saat dengan menggunakan alematl

PadaCompany ProfilePT. Bank Mandiri dan PT. Bank Lippo (2005),
jenis transaksi yang ditawarkarternet bankingmeliputi:

1. Transferdana, meliputitransfer dana antar rekeningransfer
dana antar bank.

2. Pembayaran, meliputi: pembayaran kartu kreditjkisasuransi,
telkom, TV Kabel, pendidikan, dan angsuran.

3. Pembelian, meliputi: pembelian pulsa telepon GSM galsa
telepon CDMA.

4. Informasi rekening, meliputi: rekening tabungan dgmo,
rekening pinjaman, dan rekening deposito.

5. Personalisasi, meliputi: mengubah atau mengatupitamlayar
beserta menu yang diinginkan.

6. Lain-lain, meliputi: ubahpassword update profil, ubahemail
address

2.3.5.3. Security System (Sistem Pengamanan)
Penerapan Tl di bank mempunyai risiko yang kualdas kuantitas

risikonya tergantung seberapa besar ancaman yangkinudihadapi. Juga

pada kesiapan internal bank tersebut menghadagipsahcaman, serta
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seberapa besar dampaknya terhadap kinerja ataasop®l bank.

Mengingat posisi perbankan nasional yang stratdgiam mata rantai
perekonomian, intensitas risiko tersebut memerlygemanganan yang tepat
dengan tujuan untuk menjaga validitas, integritias kerahasiaan data atau
informasi yang diolah dan disajikan.

Risiko kegagalan Tl sebenarnya sudah diantisipbeh teknologi itu
sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan tersedianyailifas security system
untuk setiap jenis teknologi dan sistem informdmgijk perangkat keras
maupun perangkat lunak.

Menurut Emir Wiraatmaja dan Rully Ferdian (2003)ipartikel Dengan
Teknologi Menggaet Nasabah:

Permata Bank menerapkan konfigurasi sistem pengamsecara
berlapis-lapis. Lapis pertama, register nomor t@bepseluler
nasabah lewat ATM itu pun sudah ada PpiEréonal identification
numbe) sebagai pengaman. Pengamanan lewat PIN ini masih
dilapisi lagi dengan enam digit nomor TIilephone identification
numbej. Lapis kedua, untuk beberapa produk transaksi ada
limitnya. Limitasi itu biasanya dalam bentuk jumlaang,transfer
atau penarikan tunai, dalam sehari. Dan lapis &etigistem
keamanannya menggunakseture socket layd6SL) 128 bit.

2.3.5.4. Dual Data Centre
Menurut Emir Wiraatmaja & Rully Ferdian (2003) paaidikel Dengan
Teknologi Menggaet Nasabah:

Selainsecurity policy BNI juga memiliki fasilitagdisaster recovery
center (DRC). Sesuai aturan Bank Indonesia, DRC harus
ditempatkan setidak-tidaknya 65 km dari sentral gotar. Hal ini
dimaksudkan agar jika terjadi sesuatu terhadap akayi
operasional, misalnya terbakar atau gempa, kegip&bankan
tetap dapat dijalankan, karena siste@overynya tidak terkena.
Dalam penerapannya, untuk masing-masing cabang likiemi
serversendiri, dan selalu dip-date back-up serverya. Selain itu,
back-upjuga dilakukan terhadap komputer yang menghubungka
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satu cabang dengan cabang lainnya.

Lain halnya dengan Bank Niaga. Untuk memperbaikalikas

pelayanan dan jaminan kepada nasabah, pada talh B#nk

Niaga menerapkan konsdpual Data Centre yang beroperasi

secara bergantian. Dengan cara itu, kegiatan apaeadank akan

berjalan, baik di sistem utamanya maupun di sisbackupnya.

Keberhasilan menjalankan sistedual data centerini, yang

akhirnya pada Maret 2003 Bank Niaga mendapatkdifilsasi ISO

9001:2000 untulknformation Technology Operation

Konsep Dual Data Centeryang diimplementasikannya untuk

menjamin keamanan transaksi nasabah juga mendapatka

penghargaan dari IBM Indonesia sebagéheé Best Availability

Implementation on IBM eServer in Indonésia

2.4. Aktivitas Operas

Salah satu bagian yang lebih penting dalam menigeégerusahaan
adalah aktivitas operasi. Aktivitas operasi mendekan pelaksanaan rencana
bisnis yang terdapat dalam aktivitas pendanaaralivitas investasi. Menurut
Wild et al (2005:22) aktivitas operasi melibatkan setidakhgs komponen:
penelitian dan pengembangan, pembelian, produésigparan dan administrasi.
Bauran yang tepat atas komponen-komponen aktividpsrasi tersebut
tergantung pada jenis bisnisnya, rencananya, fE$ar input dan output.
Manajemen memutuskan bauran yang paling efektif @disien untuk
keunggulan kompetitif perusahaan.

Aktivitas operasi perusahaan merupakan sumber utabzaperusahaan.

Analisis atas angka laba dan bagian komponennyacenminkan kesuksesan

perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisroparaefektif dan efisien.

2.4.1. Analisis Pendapatan Perusahaan
Menurut Wild et al (2005:112), pemahaman atas sumber-sumber utama

pendapatan merupakan hal yang penting dalam anddiba. Informasi ini
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khususnya penting bagi analisis perusahaan yamngjvéesifikasi. Dalam
perusahaan yang terdiversifikasi, tiap pasar ataypioduk seringkali memiliki
pola pertumbuhan, profitabilitas dan potensi maspad yang berbeda-beda.
Analisis tren penjualan menurut segmen bergunakumtenilai profitabilitas.
Pertumbuhan penjualan seringkali berasal dari feflictor seperti perubahan

harga, perubahan volume, akuisisi/divestasi, damgadan nilai tukar.

2.4.2. Analisis Beban Perusahaan
Menurut Wild et al (2005:123), sebagian besar beban memiliki kaitan
yang dapat diidentifikasi dan diukur terhadap peatkEn. Hal ini disebabkan
pendapatan merupakan ukuran utama atas aktiviEmasiperusahaan. Tiga alat
analisis yang sebagian didasarkan pada hubungaragmendapatan dan beban
adalah:

1. Analisiscommon-sizeLaporan laba rugtommon-sizenenyatakan beban
sebagai persentase pendapatan. Hubungan antara defiigan penjualan
kemudian ditelusuri selama beberapa periode atgermandingkan
dengan pesaing.

2. Analisis angka indeks. Analisis atas angka indelenyatakan laba dan
komponen-komponennya dalam angka indeks yang tedieaigan tahun
dasar. Analisis ini menunjukkan perubahan relab$-pos tersebut lintas
tahun, sehingga dapat ditelusuri dan dinilai maliégisnya. Perubahan
beban dapat dibandingkan dengan perubahan pendapatgpun beban.

Dengan menerapkan analisis angka indeks pada nemuaion-size
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persentase perubahan beban dapat dikaitkan deegalpapan aktiva dan
kewajiban.

3. Analisis rasio operasi. Rasio operasi mengukur hghn antara beban
operasi (komponen-komponennya) dengan pendapat@sio R sama
dengan harga pokok penjualan ditambah beban omitegji pendapatan
bersih. Bunga dan pajak tidak dimasukkan pada foedgn ini karena

fokusnya pada efisiensi operasi (pengendalian Beban

2.4.3. Beban Penjualan
Menurut Wild et al (2005:124), analisis beban penjualan berfokus pada
tiga area utama, yaitu:
1. Evaluasi hubungan antara pendapatan dengan bedraa.ut
2. Penilaian beban piutang tak tertagih.
3. Evaluasi tren dan produktivitas beban pemasarag yeengarah ke masa

depan.

1. Hubungan antara Beban Penjualan dan Pendapatan.

Menurut Wild et al (2005:124), pentingnya hubungan antara beban
penjualan dengan pendapatan bervariasi antar mdiest antar perusahaan.
Bagi perusahaan tertentu, beban penjualan adalaiskgang sangat variabel,
sedangkan bagi perusahaan lainnya beban penjualaagian besar tetap.
Komponen variabel dan komponen tetap tersebut ldibeslakan agar dapat di
analisis relatif terhadap pendapatan.

Jika persentase beban penjualan terhadap pendapeatamgkat, perhatian
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harus diarahkan pada kenaikan beban penjualan yemyebabkan kenaikan
pendapatan. Jika perusahaan harus menanggung fpefjaalan yang jauh lebih
besar untuk meningkatkan penjualan, maka profitabilperusahaan menjadi

terbatas atau dapat menurun.

2. Beban Piutang Tak Tertagih.

Menurut Wild et al (2005:125), beban piutang tak tertagih biasanya
diperlakukan sebagai beban pemasaran. Karena bgbteng tak tertagih
terkait dengan besaran penyisihan piutang takgi@rtanalisis dilakukan dengan

mempelajari hubungan antara penyisihan denganngutsaha kotor.

3. Beban Pemasar an untuk M asa Depan

Menurut Wildet al (2005:126), beban promosi penjualan, terutamanjkla
menghasilkan manfaat kini dan masa depan. Mengolanfaat masa depan
beban-beban tersebut sangatlah sulit. Pengeluarark @ktivitas pemasaran
yang mengarah ke masa depan tersebut sangat dS@byeki harus
mempertimbangkan tren pengeluaran tersebut damntdte tahun. Selain
pengeluaran tersebut mampu mempengaruhi penjualamasa depan,
pengeluaran tersebut memberikan pandangan atasdezoegan manajemen

untuk mengatur laba.

2.5. Kinerja Perusahaan
Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapsi setiap perusahaan

karena kinerja mencerminkan kemampuan perusahalam daengelola dan
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mengalokasikan sumber dayanya.

Mulyadi (1997:419) mengatakan bahwa penilaian knerndalah
penentuan secara periodik efektivitas operasionatus organisasi, bagian
organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, stal@hakriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Menurut Helfert (1993:5) pengertian kinerja perasahadalah:

Pengertian kinerja perusahaan adalah hasil daruadputusan

yang dilakukan secara terus-menerus. Oleh karema uihtuk

menilai kinerja perusahaan perlu dikaitkan dengaimerfa

keuangan. Analisis kinerja keuangan ini didasariaua data
keuangan yang dipublikasikan, serta tercermin dalaporan
keuangan yang dibuat sesuai dengan Prinsip Akuntgasg

Berlaku Umum (PABU).

Dalam SAK paragraf 17 (IAl:2002) disebutkan:

“informasi kinerja perusahaan, terutama profiigds! diperlukan

untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekon@ng

mungkin dikendalikan dimasa depan. Informasi flakiukinerja

adalah penting dalam hubungan ini. Informasi kemdxgrmanfaat

untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam meiligiraarus

kas dari sumber daya yang ada. Di samping ituynmési tersebut

juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentktivéas

perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber ydaygp

ada”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkanwdalkinerja
perusahaan adalah hasil dari keputusan yang dibleat pihak manajemen

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria tertelelogan tujuan untuk

mengetahui efektivitas manajemen.

2.5.1. Kinerja Keuangan Perusahaan

Pada umumnya, analisis kinerja suatu perusaha&nnbanufaktur, jasa
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maupun dagang didasarkan pada data keuangan yauodlikhsikan pada
laporan keuangan yang dibuat berdasarkan prinsiptaksi. Analisis keuangan
merupakan penggunaan laporan keuangan untuk meisggmpasisi dan kinerja
keuangan perusahaan, dan untuk menilai kinerjanigguadi masa depan.

Menurut Wild et al (2005:16) analisis keuangan iteratas tiga bagian
sebagai berikut:

Analisis profitabilitas, analisis resiko, dan aseli sumber dan

penggunaan dana. Analisis profitabilitas merupagealuasi atas

tingkat pengembalian investasi perusahaan. Analisiberfokus

pada sumber daya perusahaan dan tingkat profiteniia, dan

melibatkan identifikasi dan pengukuran dampak bgab@aemicu

profitabilitas. Analisis ini juga mencakup evaluasas dua sumber
utama profitabilitas yaitu, marjin dan perputar&malisis resiko
merupakan evaluasi atas kemampuan perusahaan metaknuhi
komitmennya. Analisis resiko melibatkan penilaiantasa
solvabilitas dan likuiditas perusahaan. Analisismbar dan
penggunaan dana merupakan evaluasi bagaimana Ipeansa
memperoleh dan menggunakan dananya. Analisis imbaakan
pandangan tentang implikasi pendanaan perusahaeasaidepan.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan merupakan satu faktor
penting yang harus dilakukan baik oleh investor puauoleh perusahaan
sendiri. Van Horne (1997:132) mengemukakan bahwikumengevaluasi
kondisi dan prestasi atau kinerja keuangan suatuspbaan, analisis keuangan
harus menggunakan tolok ukur. Tolok ukur yang sedigunakan adalah rasio
atau indeks yang berhubungan dengan data keuangan.

Menurut S. Munawir (2002:31), untuk menganalisis aaenilai posisi
keuangan dan potensi atau kemajuan-kemajuan paasafaktor yang paling
utama adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampua

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannyg yan

harus segera dipenuhi saat ditagih.
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemaip
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perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannyailapa
perusahaan tersebut dilikuidasikan.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu kemauan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama pesdgatu.

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas, yaitu menukprk
kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya rdenga
stabil

Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan lakimerja keuangan
adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan peadad@ tertentu dengan

menggunakan tolok ukur analisis rasio yang didasagada laporan keuangan.

2.5.2. Teknik Analisis
Teknik analisis (alat analisis) digunakan untuk eveokan dan mengukur
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporamggahdapat diketahui
perubahan dari masing-masing pos tersebut bilandibhgkan dengan laporan
dari beberapa periode.
Menurut S. Munawir (2002:36) teknik analisis yaniguthiakan dalam
analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah ikekn
analisis dengan membandingkan laporan keuangark whta
periode atau lebih, dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase.
d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

e. Prosentase dari total.

2) Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan pe@sah
yang dinyatakan dalam prosentase, adalah teknilissnantuk
mengetahui tendensi dari keadaan keuangan perusatEkah
menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3) Laporan dengan prosentase per komponen edaumon size
statement adalah suatu teknik analisis untuk mengetahui
prosentase investasi pada masing-masing aktivadephtotal
aktiva, juga untuk mengetahui struktur modal damjosisi
pembiayaan yang terjadi dengan jumlah penjualan.

4) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adaisiu
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analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta p@ERGH
modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab &emybh
modal kerja dalam periode tertentu.

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, adalah suailisian
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlahkasratau
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaamn ke
selama periode tertentu.

6) Analisis rasio, adalah suatu metode analisis untekgetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca apauwaia laba
rugi secara individu atau kombinasi dari kedua lapdersebut.

7) Analisis perubahan laba kotor, adalah suatu asalisituk
mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor setsiahaan
dari periode ke periode yang lain atau perubahéa kotor
suatu periode dengan laba yang dianggarkan untuiodee
tersebut.

8) Analisis brek-even adalah suatu analisis untuk menentukan
tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatugadraan agar
perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian, itgtaga
belum memperoleh keuntungan. Dengan Analimigak-even
akan diketahui berbagai tingkat keuntungan ataugian untuk
berbagai tingkat penjualan.

2.5.3. Analisis Rasio Keuangan Sebagai Pengukur Kinerja Keuangan

Analisis keuangan mencakup penilaian keadaan kemapgrusahaan baik
yang telah lampau, saat sekarang, maupun mempikgekbasil yang akan
datang. S. Munawir (2002:37) mengatakan bahwa s@salasio adalah suatu
metode analisis untuk mengetahui hubungan darppegertentu dalam neraca
atau laporan rugi laba secara individu atau kondbirtari kedua laporan
tersebut.

Lev dalam S. Munawir (2002:69), mengklasifikasil@erasi perusahaan
ke dalamprofitability ratios, short-term solvencyliquidity) ratios, long-term
solvency ratioslanefficiency(turn ove) ratios.

Weston dan Copeland (1995:237) melakukan tiga pemgmkan atas
analisis keuangan: ukuran kinerja, ukuran efisieoperasi, dan ukuran

kebijakan keuangan.
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Ukuran kinerja di analisis dalam tiga kelompok:

1. Profitabilitas, mengukur efektivitas manajemen lsetkan
hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjuakmidvestasi.

2. Pertumbuhan, mengukur kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan
perekonomian atau pasar produk tempatnya beroperasi

3. Penilaian, mengukur kemampuan manajemen untuk rpanca
nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran kas.

Ukuran efisiensi operasi di analisis dalam 2 kelokap

1. Manajemen aktiva dan investasi, mengukur efekBvita
keputusan-keputusan investasi perusahaan dan pesiemf
sumber dayanya.

2. Manajemen biaya, mengukur bagaimana masing-makngeea
biaya dikendalikan.

Ukuran kebijakan keuangan dibagi dalam 2 kelompok:

1. Rasio leverage mengukur tingkat sejauh mana aggvasahaan
telah dibiayai oleh penggunaan hutang.

2. Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan kuntu
memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo.
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Tabel 2.1 Tinjauan atas Hubungan Analisis Keuangan

I.  Ukuran Kinerja
A. Rasio Profitabilitas
LabaOperasBersih(NOI)/Penpalan

NOI/Total Aktiva
NOI/Total Modal
LabaBersih(NI)/Penjwalan

NI/Ekuitasatau(ROE= Returnon Equity)

PerubahamOI/Perub&anTotal Modal
. PerubahamI/PerubalanEkuitas
B. Rasio Pertumbuhan
1. Penjualan
2. NOI
3. Laba bersih
4. Laba per Saham
5. Dividen per Saham
C. Ukuran Penilaian
1. Harga/Laba
2. Nilai Pasar Ekuitas/Nilai Buku Ekuitas
3. Hasil Dividen + Keuntungan Modal
II. Ukuran Efisiensi Operasi
A. Manajemen Aktiva dan Investasi
Harga Pokok Penjualan/Persediaan
Periode Penagihan Rata-rata
Penjualan/Aktiva Tetap
Penjualan/Total Modal
Penjualan/Total Aktiva
Perubahan Total Modal/Total Modal
B. Manajemen Beban
1. Laba Kotor/Penjualan (marjin kotor)

Noabkbwd P

oghkwnE

2. Beban Pemasaran dan Administrasi/Penjualan

3. Biaya Tenaga Kerja/Penjualan

4. Tingkat Pertumbuhan Karyawan

5. Beban Pensiun per Karyawan

6. Beban Riset dan Pengembangan/Penjualan
lll. Ukuran Kebijakan Keuangan

A. Rasio Leverage

Total Aktiva/Nilai Buku Ekuitas
Hutang Berbeban Bunga (IBD)/Total Modal
IBD/Total Modal

EBIT + Beban Lease/Beban Tetap
IBD/Dana dari Operasi
B. Rasio Likuiditas

1. Aktiva Lancar/Hutang Lancar (Rasio Lancar)

ok wbdE

Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT)/Beban Bunga

2. Aktiva Lancar — Persediaan/Hutang Lancar (Rasica@ep

3.

(kenaikan Laba Ditahan + Penyusutan)/Investasi

Sumber: Weston dan Copeland (1995: 239)
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Lukas Setia Atmaja (2002:415), menggolongkan r&sieangan dalam 5

jenis:

1. Leverage Ratigs memperlihatkan berapa hutang yang
digunakan perusahaan dengan mengukiebt ratio, time
interest earned ratio, cash coverage ratio.

2. Liquidity Ratios mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo denga
mengukurcurrent ratio, quick ratio, cash ratio.

3. Efficiency Ratios mengukur seberapa efektif perusahaan
mengelola aktivanya dengan mengukwventory turnover ratio,
days sales outstanding, fixed asset turnover, tgaét turnover

4. Profitability Ratios mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan mengukur ROA, R@E&iit margin,
basic earning power.

5. Market-value Ratigs memperlihatkan bagaimana perusahaan
dinilai oleh investor dipasar modal dengan mengugrtice
earnings ratio, dividend yield, market to book oati

2.6 Penelitian Terdahulu

Wahyu Wiyani dalam Jurnal Keuangan dan Perbank@@7(2 melakukan
penelitian mengenai pengaruh investasi teknolofprinasi terhadap kinerja
operasional perusahaan (studi pada industance yang Go Public di Bursa
Efek Jakarta dan yanGo Public di Bursa Efek Singapura). Pada penelitian
tersebut, variabel investasi Tl yang digunakanadahodal Tl, infrastruktur TI
dan variabel Tl per pegawai. Sedangkan variabearjanoperasionalnya adalah
pertumbuhan penjualan, perubahan biaya, produksivipegawai darvalue
added

Dari hasil analisis regresi antara variabel invasl dengan variabel

kinerja operasional, didapatkan hasil sebagai berik
- Variabel investasi Tl secara simultan berpengarignifskan terhadap

penjualan.

- Variabel investasi Tl secara simultan tidak berpeuly signifikan terhadap
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perubahan biaya.

- Variabel investasi Tl secara simultan maupun pharséiak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas pegawai.

- Variabel investasi Tl secara simultan maupun pharsisak berpengaruh
signifikan terhadapalue added

Dari hasil di atas, Wahyu Wiyani menyimpulkan bahwaestasi TI
sangat diperlukan untuk menunjang operasional pbaan karena investasi Tl
dapat meningkatkan penjualan perusahaan.

Kudyba dan Vitaliano dalarimformation Resources Management Journal
(2003), melakukan penelitian yang berjudimformation Technology and
Corporate Profitability A Focus on Operating Efficiencyntuk mengetahui
pengaruh investasi Tl terhadap profitabilitas pahasn. Dari hasil analisis
untuk perusahaan manufaktur, Kudyba dan Vitalianenympulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara investdsdengan profitabilitas
perusahaan manufaktur. Sedangkan untuk perusahesay Kudyba dan
Vitaliano menyimpulkan bahwa tidak terdapat penbarang signifikan antara
investasi Tl dengan profitabilitas perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian tds derdapat pada
variabel yang diteliti. Penelitian ini menambahkeariabel pelatihan sebagai
variabel independen (variabel investasi TI). Se#ang untuk variabel
dependennya digunakan pertumbuhan penjualan damubaglean biaya.
Perbedaan lainnya adalah obyek studi dan jumlalpslyang diteliti. Penelitian
sebelumnya menggunakan obyek perusahaan finamsigltgrdaftar di BEJ dan

Bursa Efek Singapura dan menggunakan sampel sdb&Ryperusahaan. Pada
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obyek yang diteliti adalah perusahgerbankan yangsting di

BEJ pada periode tahun 2003-2006 dan menggunakapesasebanyak 6

perusahaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelanterletak pada

penggunaan

infrastruktur Tl sebagai variabel iragstl. Persamaan yang lain

adalah pada teknik analisis data yang digunakaitu ye@gresi berganda.

Penelitian ini

memiliki tujuan yang sama dengangbéian sebelumnya, yaitu

untuk mengetahui pengaruh investasi Tl secara samudan parsial terhadap

kinerja operasional perusahaan.

2.7 Kerangka Pikir

Gambar 1. Kerangka pikir

Pada awal tahun 2000 terjadi peningkatan jumlah penggunaan
teknologi informasi pada perusahaan perbankan, diantaranya
adalah peningkatan jaringan ATM dan layanan internet banking
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Investasi *

Kinerja Operasional
Perusahaan

Teknologi Informasi

e Infrastruktur TI
e Pelatihan

- Pertumbuhan Penjualan
- Perubahan Biaya
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Pengaruh Investasi TI terhadap
Kinerja Operasional
Perusahaan
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2.8 Hipotesa Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitthaka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut

1. Variabel investasi Tl yang terdiri dari infrastruktTl dan pelatihan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap perturabytenjualan.

2. Variabel investasi Tl yang terdiri dari infrastruktT| dan pelatihan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap perub&ineaya.

3. Variabel infrastruktur TI berpengaruh signifikanrhitiadap pertumbuhan
penjualan.

4. Variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhagepumbuhan penjualan.

5. Variabel infrastruktur Tl berpengaruh signifikaniadap perubahan biaya.

6. Variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhagieyubahan biaya.

7. Variabel pelatihan memiliki pengaruh dominan tedmadinerja operasional

perusahaan.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalaéxplanatory researchkarena dilakukan untuk
menjelaskan pengaruh antara variabel independeestiasi Tl) dengan variabel
dependen (kinerja operasional). Menurut pendapaga@imbun dan Sofyan
Effendi (1995:5), jenis penelitian penjelasagkqplanatory resear¢hadalah
menyoroti hubungan antara variabel penelitian danguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya dengan fokus terletak padpelpsan hubungan antar

variabel.

3.2. Sifat Pendlitian
Penelitian ini bersifaextended replicationartinya penelitian ini bersifat
mengembangkan penelitian terdahulu yang dilakukéh avahyu Wiyani
(2007) dan Kudyba dan Vitaliano (2003). Dilakukaengembangan dengan
menambahkan variabel yang tidak digunakan padalipanesebelumnya dan

penelitian dilakukan pada periode yang berbeda.

3.3. Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di BEJ, sedangkan pengamhitanya dilakukan di

pojok BEJ Universitas Brawijaya Malang.
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3.4. Obyek Pendlitian
Obyek penelitian ini adalah perusahaan perbankang isting di BEJ

pada periode 2003-2006.

3.5. Periode Penelitian

Periode penelitian yaitu pada tahun 2003 sampant2006.

3.6. Populasi dan Sampel
Menurut Nazir (2003:271), populasi adalah kumpulari individu dengan
kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Kiaa atau ciri tersebut
dinamakan variabel. Populasi pada penelitian iailad perusahaan—perusahaan
perbankan yandisting di Bursa Efek Jakarta pada periode tahun 2003-2006

(lampiran 1).

Menurut Nazir (2003:271), sampel adalah bagian gapulasi. Survei
sampel adalah suatu prosedur pengambilan sebagiames dari populasi untuk
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki daspytasi sampel. Pada
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengamdekatamon probability
random samplingsecara tidak acak), menggunakan mefmgdposive sampling
yaitu melakukan pemilihan sampel berdasarkan kaHetteria tertentu

berdasarkan tujuan penelitian.
Kriteria-kriteria yang digunakan adalah bahwa pehasin tersebut:
- Menerbitkan laporan keuangan selama periode taB08&-2006.

- Melakukan investasi TI.



35

- Melaporkan investasi Tl dalam laporan keuangannya.

Dengan menggunakan kriteria-kriteria tersebut, rdiled sampel sebanyak
6 perusahaan yaitu BCA, BNI, BRI, Bank Mandiri, RaBumiputera dan Bank

Niaga.

3.7. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini hddaa sekunder.
Menurut Nur Indriantoro (1999:147), data sekundesrupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidalggamg melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data selasrmempunyai beberapa tipe
diantaranya:
a. Data internal, merupakan dokumen-dokumen akuntdasi operasi yang
dikumpulkan, dicatat dan disimpan didalam suat@oigasi.
b. Data eksternal adalah data yang disusun oleh ®mitas selain peneliti
dari organisasi yang bersangkutan. Data sekundserlal adalah data yang
diambil dari sumber lain yang masih ada kaitanngagadn penelitian ini,

data ini dapat diperoleh dari BEJ, internet dan-lain.

3.8. Sumber Data

Pada penelitian ini data berasal dari Laporan Kegaan Tahunan

Perusahaan periode 2003-2006.

3.9. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu larigkaenting dalam
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proses penelitian karena data yang diperoleh mkamppenunjang keberhasilan
penelitian. Teknik pengambilan data yang diperganakdalah dokumentasi.
Menurut Sugiyono (2006:156), metode dokumentasakdikan dengan cara
mengadakan pencatatan terhadap dokumen-dokumendalan yang dapat
menunjang. Metode ini bertujuan untuk mengetahuia deeuangan dan

perkembangan perusahaan.

3.10. Identifikas Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yangithggan. Yaitu variabel
dependen (Y) dan variabel independen (X) (lamp2aan 3).

Variabel dependen (Y) pada penelitian ini adalalriabel kinerja
operasional, yang terdiri dari:
Y1 = Pertumbuhan Penjualan.
Y, = Perubahan Biaya
Y1 = Pertumbuhan Penjualan.

Pertumbuhan penjualan atau pendapatan merupakghkatirmperubahan

penjualan dari tahun ke tahun.

AS = St =S
Sta

Sumber:Hu dan Plant dalam Wahyu Wiyani (2007)

Keterangan:
AS = perubahan penjualan atau pendapatan.
S = penjualan atau pendapatan pada tahun inir(tiedat).

S = penjualan atau pendapatan tahun lalu (tahurike t
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Y, = Perubahan Biaya

Perubahan biaya merupakan perubahan biaya oparasaldun ke tahun.

Ci - Ct-l
C

AC =
t1

Sumber:Hu dan Plant dalam Wahyu Wiyani (2007)

Keterangan:

AC = perubahan biaya operasi.

C; = biaya operasi pada tahun ini (tahun ke t).
C,., = biaya operasi tahun lalu (tahun ke t-1).

Sedangkan variabel independennya (X) adalah insieBtaterdiri dari:

X1 = Infrastruktur TI fardwaredansoftware telekomunikasi).

X, = Pelatihan.

X1 = Infrastruktur TI bardwaredansoftware telekomunikasi).
Infrastruktur TI fpardware dan Softwaré¢ merupakan bagian dana
perusahaan yang digunakan untuk investasi sisteformasi yang
mencakuphardwaredan softwaredan telekomunikasi. Infrastruktur Tl ini
merupakan biaya perolehamardware dan software dan biaya
telekomunikasi, tanpa mencakup biaya pemeliharaamérbaikan.

PO 1 P L P

n-1

Sumber: Kudyba dan Diwan dalam Wahyu Wiyani (200)8)

Keterangan:
AITI = perubahan infrastruktur TI.

ITI,, =infrastruktur Tl tahun ini (tahun ke n).
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ITl,,_; = infrastruktur Tl tahun lalu (tahun ke n-1).

X2 = Pelatihan.
Pelatihan merupakan biaya-biaya yang dikeluarkah pkerusahaan untuk
keperluan pelatihan karyawan perusahaan.

TR -TR,4
TR, 4

ATR =

Sumber: Munawir (2002: 38)

Keterangan:
ATR : perubahan biaya pelatihan karyawan

TR, : biaya pelatihan karyawan tahun ini (n)

TR, _; : biaya pelatihan karyawan tahun lalu (n-1)

3.11. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetpéogaruh variabel
independen terhadap variabel dependen adalah régrganda. Analisis regresi
merupakan alat analisis statistik yang berguna kumtengetahui prediktor
terhadap kriteriumnya. Pengaruh ini diwujudkan dagsarnya nilai pengaruh
dalam bentuk persentase. Analisis regresi bergmbizakunengetahui pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat. adati bebas dinamakan
prediktor dan disimbolkan dengan X, sedangkan lbatiderikat dinamakan
kritenium atau variabel dependen dan disimbolkamgea Y. Regresi berganda

adalah pengaruh yang didapatkan dari dua atau pebdiktor.
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Menurut Anto Dajan (1984:399) analisis regresi badp didasarkan pada
3 asumsi:
1. Distribusi probabilita bersyarat variabel dependdggngan serangkaian
variabel independen mengikuti pola normal atau kgilabih normal.
2. Distribusi bersyarat variabel dependen bagi tiapmikoasi variabel
independen memiliki varian sama.
3. Nilai-nilai variabel dependen harus independen dangan lainnya.
Berdasarkan ketiga asumsi di atas, persamaan reggeganda dapat
diturunkan atas dasar metode kuadrat minimum.
Menurut Anto Dajan (1984:399) persamaan normal gumancari
koefisien di atas adalah:
I EX;=na+b,IX, +b,3X,
Il EX,X,=asX, +10,5X,” +b.IX X
. EX,X5=a5X5+0,5X, X4 +bIX
Jika deviasi antar&; dan Yidinyatakan sebagaX; = X; - 7, maka

ketiga persamaan linier di atas dapat disederhanaleajadi

. 0=20
1. Z><1x2:b22x22+b32x2x3

. 2% =B,2%; + BTy’

Keterangan
>%2=3X;2 +n Xi?

Dan Zx X; =ZX; X; +nXi X
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Besaran koefisien a diberikan sebagai
a=Xi-b, X2-b; X3

O
X1e3z =a+b,X, +b X,
Sumber: Anto Dajan (1984:399)

Sedangkan model regresi berganda menurut Sima2@6&:43) adalah:

Y =ath B, +o bk,
Sumber: Bilson Simamora (200543
Keterangan:

Y = variabel dependen

X, = variabel independen ke-1
X, = variabel independen ke-2
X, = variabel independen ke-n
a = konstanta

b, = nilai koefisien x ke-1

b, = nilai koefisien x ke-2

b, = nilai koefisien x ke-n

Berdasarkan rumus regresi berganda di atas, maklelmegresi berganda

yang digunakan pada penelitian ini adalah:
Y=a+blx1+b2x2+e
Keterangan :
“) = kinerja operasional perusahaan

a = konstanta
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b1.bs = nilai koefisien X

X, = variabel infrastruktur Tl

Xy = variabel pelatihan

e = standar Error (variabel lain yang tidak dg&tan dalam model)

3.12. Teknik Penyusunan Data

Kesuksesan dari setiap analisis ekonometrik teoganpada tersedianya
data yang sesuai. Menurut Gujarati (2003:25) teatiiga tipe data untuk suatu
analisis empirik, yaitu time series, cross-sectiaten pooled data. Datame
series adalah serangkaian observasi pada suatu nilai ndimariabelnya
memiliki waktu yang berbeda, misalnya data penjuatmlanan, anggaran
tahunan pemerintah dan sebagainya. Rat@s-sectionadalah data pada satu
atau lebih dari variabel-variabel yang dikumpulkzada titik yang sama pada
suatu waktu, seperti sensus penduduk, survei tingageluaran konsumen dan
sebagainya. Sedangkgooled datamerupakan kombinasi antara daime
seriesdan cross-section Data yang digunakan pada penelitian ini terdari d
datatime seriesdancross-sectionKarena merupakan kombinasi dari diutae
seriesdancross-sectionmaka data yang digunakan pada penelitian inbdise

sebagapooled data

Menurut Gujarati (2003:640) terdapat beberapa telp@inyusunan data
yang dapat dilakukan. Salah satu teknik penyuspoated data adalah dengan
mengelompokkan atau mengkombinasikan dmtee seriesdan cross-section

dengan menggunakan fungsi sebagai berikut:
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Yit = B T Bo X2t ¥ B3 Xait T Uit

Keterangan:
Y = variabel dependen
B, = konstanta

BBy = nilai koefisien X

X = variabel independen
[ = menunjukkan jumlakross-section

t = menunjukkan jumlatime series

3.13. Uji Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan parameter-parameter estimasirdadel dinamis,
digunakan metode penaksiran OLOSrdinary Least Squade Hal ini perlu
dilakukan karena jika model yang diuji tidak terbshbdari uji asumsi klasik,
maka model menjadi kurang baik untuk digunakan mediksi variabel.
Penggunaan metode ini disertai dengan asumsi-asyamg mendasarinya.

Asumsi-asumsi tersebut yaitu :

3.13.1. Uji Nor malitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakesidual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Nilai rdgal berdistribusi normal
merupakan suatu kurva berbentuk lonceng yang keidusya melebar sampai
tidak terhingga. Distribusi data tidak normal kareterdapat nilai ekstrem

dalam data yang diambil.
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Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norntall didak adalah

dengan menggunakdmstogram regression residughng sudah distandarkan

serta menggunakan analisis kai kuadpgt)(dan kolmogorov-smirnov.

Menurut Suliyanto (2005: 71), kurva nilai residutdrstandardisasi

dikatakan menyebar dengan normal apabila:
- nilai kolmogorov-smirnov & Z tabel; atau
- nilai asymp. Sig. (2-tailed) &. (o = 0,05)

3.13.2. Uji Multikolinearitas

Menurut Sritua Arif (1993:23), multikolinearitasaat independensi ialah
situasi adanya korelasi variabel-variabel bebaantara satu dengan yang
lainnya. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakatara sesama prediktor
mempunyai hubungan. Jika sesama prediktor mempinymingan yang kuat

berarti antar prediktor tidak independen.

Uji multikolinieritas diketahui dari nilavariance inflation factor(VIF)
untuk masing-masing prediktor. Suatu variabel diakan terbebas dari

multikolinieritas apabila nilai VIF tidak melebihilai 10 (VIF < 10).

3.13.3. Uji Autokorelas
Uji autokorelasi, beranggapan bahwa nilai resighzala pengamatan satu
tidak berkorelasi terhadap residual dari pengamdaamya. Autokorelasi
yang positif akan mengganggu model karena mempiérkkt pengaruhnya.
Uji autokorelasi dapat diketahui dari nilai Durbiatson (DW). Jika nilai
DW hitung lebih besar dari nilai DU pada tabel Dydr{g disajikan pada tabel

3.1), maka disimpulkan tidak terjadi autokoreldsipotesis yang di uji dan



dibuktikan adalah:

Ho = tidak terdapat autokorelasi positif dalam esgr

Tabel 3.1 Tabel Keputusan
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DW

Kesimpulan

<DL

DL <DW < DU

DU < DW < 4-DU

4-DU < DW < 4-DU

> 4-DL

Ada autolorelasi
Tanpa kesimpulan
Tidak ada autokorelasi
Tanpa kesimpulan

Ada autolorelasi

(Sumber: Suliyanto, 2005:71)

3.13.4. Uji Heteroskesiditas

Suatu asumsi pokok dari model regresi linier klasitalah bahwa

gangguandisturbancé yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisita

yaitu semua gangguan tadi mempunyai varian yan@samtuk mendeteksi

adanya gejala heteroskesiditas, ada atau tidakoigayang terjadi pada nilai

residu pada model, metode yang digunakan sepertod@egrafik park

gleyser barlet, danrank spearmanPada kasus ini digunakan metqurk

gleyser.Dalam metode ini, gejala heteroskesiditas ditukgunkoleh koefisien

regresi dari masing-masing variabel independenatEp nilai absolut

residunya (e), jika nilai probabilitas > nilai alpilya (0,05), maka dapat

dipastikan bahwa model tidak mengandung unsur ¢ekesiditas atau t

hitung< t tabel pada alpha 0,05.
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3.14. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis secara statistik yang digunakaalah dengan
pendekatan uji signifikansi untuk memeriksa apakahtu hipotesis null ()
diterima atau ditolak. Keputusan untuk menerimai ateenolak H dibuat atas
dasar nilai statistik (uji t dan uji F) yang dipkio dari hasil perhitungan,
kemudian dibandingkan dengan nilai tabel dan padajakt bebas tertentu.
Pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap paemadalah sebagai
berikut:
1. Pengujian Parameter Koefisien Regres Berganda Secara Simultan
Pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetapakah semua
variabel independen secara bersama-sama mempueyaanoh signifikan
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui keefiegresi signifikan atau
tidak maka digunakan testdengan rumus:

_ R(k-1)
~ (1-R%)/(N-k)

Sumber: Sritua Arif (1993:10)

Keterangan:
F = pendekatan distributor probabilitas
k= jumlah variabel bebas
R =koefisien determinasi
n= jumlah sampel
Prediksi variabel independen untuk variabel deperattalah benar jika
memenuhi syarat sebagai berikut:

Ho : KO = 0: berarti tidak terdapat pengaruh secaraléan antara variabel X
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dan X% terhadap variabel Y.
Ha. : KO # 0: berarti terdapat pengaruh secara simultan antaiabel X dan X%
terhadap variabel Y.

Kriteria pengujian:

Level of significanced ) = 0,05

Degree of freedom = (k-1) (n-k)

Ho diterima, jika F hitungs F tabel, atau sig. &
Ha diterima, jika F hitung > F tabel, atau sigu

2. Pengujian parameter koefisien regresi berganda secara parsial
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetalpakah terdapat
pengaruh signifikan secara individu antara variateglenden dengan variabel

independen. Rumus yang digunakan untuk melakukarsepagai berikut:

A

Sumber: Bilson Simamora (2005:54)

Keterangan:
Jé; = koefisien b ke-i
SDi = standard error koefisien b ke-i

Prediksi variabel independen untuk variabel deperattalah benar jika
memenuhi syarat sebagai berikut:
Ho : KO = 0O: berarti tidak terdapat pengaruh secauesigl antara variabel ;X

dan X% terhadap variabel Y.
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Ha : KO # 0: berarti terdapat pengaruh secara parsial aptarabel X dan X
terhadap variabel Y.

Kriteria pengujian:

Level of significanced ) = 0,05

Degree of freedom = (n-k)

Ho diterima, jika t hitungg t tabel, atau sig. &
Ha diterima, jika t hitung > t tabel, atau siga
3. Uji Standar dized Coefficient (B)

Besarnya koefisien regresi tidak dapat digunakamkumembandingkan
variabel mana yang memberikan pengaruh dominan. ukJntapat
membandingkan variabel yang memberikan pengaruhimdemdigunakan

koefisien regresi yang distandardisasi (beta).
Kriteria pengujian

* jika Bx2< Bx1 , maka variabey, memberikan pengaruh dominan ditolak.
* jika Bx2= Bx1 , maka variabex, memberikan pengaruh dominan diterima.
4. Uji Koefisien Korelas dan K oefisien Deter minasi

Uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengukur isan hubungan
antara variabel dependen dengan variabel indepeis#elangkan uji koefisien
determinasi dilakukan untuk mengukur ketepatansgaegresi yang diperoleh
dari hasil pendugaan terhadap data hasil observasi.

Menurut Young (1982:317) ukuran korelasi dinyatagahagai berikut:

e 0,70 s.d. 1,00 menunjukkan adanya tingkat hubuggag tinggi.
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* 0,40 s.d. 0,70 menunjukkan adanya tingkat hubuggag substansial.
* 0,20 s.d. 0,40 menunjukkan adanya tingkat hubuggag rendah.

* <0,20 menunjukkan tidak adanya hubungan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Bursa Efek Jakarta (BEJ)

Bursa Efek Jakarta adalah bursa efek tertua ddreder di Indonesia.
Bursa ini pertama kali dibentuk pada tahun 1912 ofereniging Voor de
Effectenhandeldi Batavia pada saat perang dunia Il yang kemudisnosul
dengan perang kemerdekaan Republik Indonesia.tiReri;ni mengakibatkan
aktivitas bursa terhenti pada tahun 1940-1951. Raban 1952, bursa efek
dibuka kembali di Jakarta. Akan tetapi, nasionalisgang dilakukan oleh
pemerintah pada tahun 1956 menyebabkan terherkegiatan bursa.

Pada tahun 1977, pemerintah mengaktifkan kembglaken pasar modal
dengan membentuk Badan Pelaksana Pasar Modal (BARERBAPEPAM
adalah suatu badan pemerintah dibawah Departememngan. Kebijakan
pemerintah menerbitkan Paket Desember 1987, méajadpasar modal
Indonesia memasuki bullish. Masa bullish yang berkelanjutan itu
membutuhkan profesionalisme dalam pengelolaan b@kh karena itu pada
tahun 1990 pemerintah mengeluarkan peraturan tgsigastanisasi bursa efek.

Pada tanggal 1 Desember 1991 berdirilah PT. Bhfek Jakarta (BEJ)
dengan 221 perusahaan efek sebagai pemegang sahdemgyan modal dasar
sebesar Rp. 15.000.000.000 serta modal disetod Rg20.000.000. Peresmian
swastanisasi perseroan dilakukan oleh Menteri Kgararpada tanggal 13 Juli
1992 di Jakarta. Sementara itu Badan Pelaksana Mas@l berubah fungsinya

menjadi Badan Pengawas Pasar Modal.

49
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Tahun 1995 merupakan era baru bagi Bursa Efek tdakdal ini ditandai
dengan peluncuran JATSakarta Automated Trading Systgnyaitu sistem
otomasi perdagangan efek di BEJ, menggantikannsigterdagangan manual.
JATS memungkinkan frekuensi perdagangan saham yeloip besar dan
menjamin perdagangan lebih wajar dan transparamSJmemiliki kapasitas
untuk memproses hingga 50.000 transaksi per hangate kemungkinan
perubahan kapasitas per hari. Pada tahun 1996, B&éncanakan untuk
memulai sistem perdagangan jarak jatgmpte trading Sistem perdagangan
jarak jauh ini membuka kesempatan bagi perusahdek entuk dapat
berdagang dari luar Jakarta. Dengan otomasi, litasdperdagangan akan
meningkat dan pelayanan dalam setiap pemesanan s&arakin cepat.

Disamping itu, penyediaan informasi bertambah akespat dan meluas.

4.2. Kondis Umum Perbankan Indonesia

Kontraksi moneter yang dipicu hiperinflasi membatanyak korban,
salah satunya adalah bank. Berbagai indikator njekken penurunan kinerja
perbankan tahun 2005. Jika pada tahun 2004 toiatkegan setelah pajak
perbankan mencapai Rp 29,6 triliun, pada tahun 2008 menjadi Rp 22,4
triliun. Penurunan laba yang paling tajam di alai@h bank BUMN (badan
usaha milik negara), yaitu 25%. Sebagian besar berigalami penurunan laba
akibat menurunnyaet interest margir(NIM). NIM perbankan nasional tahun
2005 sebesar 7,24% turun dari 7,52% dari tahun.28@#un demikian, tahun

2005 masih meraih NIM yang cukup baik karena padaester pertama 2005,
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bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) bergerak padaran 7,42-8,25%. Bl
rate yang mulai diperkenalkan Juli 2006 berada padel i&\5%.

Perbankan nasional membutuhkan NIM yang besar umiekutupi NPL
(non performing loansdan inefisiensi. NPIlgross perbankan nasional pada
akhir 2005 sebesar 7,56%, meningkat dari 4,5% pakan 2004. Sedangkan
NPL netpada periode yang sama naik dari 1,83% menjadP2,4

Angka NPL yang besar sangat mengganggu kinerja lan&na bank
harus melakukan penyisihan. Namun, kondisi NPLktideerata pada semua
bank. Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia (Btélfcatat sebagai bank
yang mempunyai NPL yang tinggi.

Angka NPL yang tinggi mengurangi modal. Tetapi,icakecukupan
modal (CAR) masih relatif sama. Pada tahun 2005R (b&rbankan nasional
sebesar 19,4%, sedikit mengalami peningkatan d36% pada tahun 2004.
Return on EquitfROE) perbankan turun dari 18% menjadi 14,7%. Sgkin
Return on AssefROA) rata-rata pada tahun 2005 turun menjadi %,5@uh
dibawah angka ROA pada tahun 2004 yang mencapéda3,4redit pada tahun
2005 tumbuh sekitar 23%, sedangkan dana masydrakgé naik 16,7%.

Naiknya harga bahan bakar minyak (BBM) pada oktad@®5 secara
psikologis mengganggu perbankan Indonesia. Akibaiknya harga BBM
tersebut, perbankan Indonesia kesulitan untuk merken kredit ke
masyarakat. Pihak perbankan lebih memilih untuk yimepan Dana Pihak
Ketiga (DPK) pada Sertifikat Bank Indonesia (SBiada tahun 2003, komposisi

SBI sebesar Rp 105,402 triliun dan pada akhir 20@hingkat menjadi Rp
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196,483 triliun. Banyaknya dana perbankan pada @Bhunjukkan bahwa
perbankan masih enggan untuk menyalurkan kredpaga sektor riil.

Indikator berikutnya menyangkut efisiensi yang dicikan oleh rasio
BOPO (biaya operasional terhadap pendapatan opeadsi Rasio ini
menyatakan berapa biaya yang harus dikeluarkank umienghasilkan setiap
rupiah pendapatan. Semakin kecil rasio ini semaksien suatu bank. BOPO
pada tahun 2005 mencapai 89,95%, jauh meningkandibgkan dengan tahun
2004 yang hanya 76,64%. Artinya, biaya yang haritgnggung perbankan
meningkat 13,3% dibandingkan tahun sebelumnya. kondi menunjukkan
bahwa bank semakin tidak efisien. Sumber utamanpg&atan biaya operasi
bukan dari peningkatan suku bunga. Sebaliknya,abdgna meningkat karena
peningkatan suku bunga simpanan. Tetapi yang pbésgr pengaruhnya adalah
perubahan portofolio simpanan dimastaare dana murah (giro dan tabungan)
menurun, sedangkamaredana mahal (deposito) justru meningkat. Dengaa kat
lain, perbankan Indonesia memiliki banyak dana raehingga perbankan
nasional memiliki biaya operasional yang tinggdikator utama perbankan ini

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Indikator Utama Per bankan 2003 - 2006

Indikator Utama Des - 03 Des - 04 Des - 05 Des - 06
Total Aset (T Rp) 1,196.2 1,272.3 1,469.83 1,693.52
Dana Pihak Ketiga (T Rp) 888.6 963.1 1,127.94 1,287.0
Kredit (T Rp)* 477.19 595.1 730.2 832.9
Aktiva Produktif (T Rp) 1,072.4 1,146.8 1,353.2 1,556.2
Net Interest Income (T Rp) 3.2 6.3 6.2 7.71
Loan to Deposit Ratio (%) 53.7 61.8 64.7 64.7
Return on Assets (%) 25 35 2.6 2.6
Non Performing Loans - Gross (%) 8.2 5.8 8.3 7.0
Non Performing Loans - net (%) 3.0 ([l 4.8 3.6
Capitals Adequency Ratio (%) 19.4 19.4 19.5 20.5
Kredit/Aktiva Produktif (%) 44.5 51.9 54.0 53.5
Net Interest Margin (%) 0.3 0.6 0.5 0.5
Aset Likuid/Total Aktiva (%) 15.1 14.9 15.8 22.0
Core Deposits/Total Aktiva (%) 0.5 0.5 0.5 0.5
Biaya Operasional/Pendapatan Opr. (%) 88.8 76.7 87.7 86.4

Sumber: Laporan Pengawasan Perbankan.www.bi.co.id
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4.3. Hasil Pengujian

4.3.1. Uji Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan parameter-parameter estimasirdadel dinamis,
digunakan metode penaksiran OLSrdinary Least Squade Hal ini perlu
dilakukan karena jika model yang diuji tidak terBshdari uji asumsi klasik,
maka model menjadi kurang baik untuk digunakan nrediksi variabel.
Penggunaan metode ini disertai dengan asumsi-asyamg mendasarinya.

Asumsi-asumsi tersebut yaitu:

4.3.1.1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakesidual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Nilai rdsal berdistribusi normal
merupakan suatu kurva berbentuk lonceng yang keidug/a melebar sampai
tidak terhingga. Distribusi data tidak normal karetierdapat nilai ekstrem

dalam data yang diambil.

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norntall didak adalah

dengan menggunakdamstogram regression residugiang sudah distandarkan

atau menggunakan analisis kai kuadpat)(dan kolmogorov-smirnov.

Menurut Suliyanto (2005:71), kurva nilai residuagrstandardisasi

dikatakan menyebar dengan normal apabila:
- nilai kolmogorov-smirnov & Z tabel; atau
- nilai asymp. Sig. (2-tailed) &. (o = 0,05)

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis kolmoygemirnov untuk

membuktikan normalitas data pada variabel depefpertumbuhan penjualan)
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dan variabel independen (infrastruktur Tl dan pletat) dapat dilihat pada tabel
4.2 berikut:

Tabel 4.2
Uji Normalitas Distribusi
Infrastruktur Tl dan Pelatihan Terhadap Variabel Pertumbuhan
Penjualan
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 24
Normal Mean ,0000000
Parameters(a,b) | Std. Deviation 95553309
Most Extreme Absolute ,136
Differences Positive ,136
Negative -,103
Kolmogorov-Smirnov Z ,666
Asymp. Sig. (2-tailed) , 766

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
Sumber data: Data sekunder yang diolah (lampiran 4)

Hasil dari perhitungan Kolmogorov Smirndestantara infrastruktur Tl
dan pelatihan terhadap variabel pertumbuhan pemuahenunjukkan bahwa
nilai asympt Sig. (2-tailed) adalah 0,766. Hal ini menunjukKaethwa kurva
nilai residual terstandardisasi menyebar dengamalokarena nilaasympt Sig.
(2-tailed) 0,766 > 0,050(= 0,05).

Sedangkan hasil pengujian dengan menggunakan ianktiinogorov-
smirnov untuk membuktikan normalitas data padeabeli dependen (perubahan
biaya) dan variabel independen (infrastruktur Th gezelatihan) dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut:



Uji Normalitas Distribusi
Infrastruktur T1 dan Pelatihan Terhadap Variabel Perubahan Biaya

Tabel 4.3

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Standardizeq

Residual

N 24
Normal Mean ,0000000
Parameters(a,b) | Std. Deviation ,95553309
Most Extreme Absolute ,218
Differences Positive ,218

Negative -,162
Kolmogorov-Smirnov Z 1,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,202

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Sumber data: Data sekunder yang diolah (lampiran 5)

Hasil dari perhitungan Kolmogorov Smirnov Test sethp variabel
perubahan biaya, infrastruktur Tl dan pelatihaatds menunjukkan bahwa nilai
asympt.Sig2-tailed) adalah 0,202. Hal ini menunjukkan bahwa kurvaainil

residual terstandardisasi menyebar dengan nornmah&anilaiasympt. Sig(2-

tailed) 0,202 > 0,05 = 0,05).

4.3.1.2. Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahualkgh antara sesama
prediktor mempunyai hubungan. Jika sesama predii@npunyai hubungan
yang kuat berarti antar prediktor tidak independ#mtuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dapat dilihat davialue Inflation Facto(VIF). Apabila nilai

VIF > 10 maka terjadi multikolinearritas. Sebalikngpabila VIF < 10 maka

tidak terjadi multikolinearitas.

Pada penelitian ini diperoleh VIF untuk variabefrastruktur Tl dan

pelatihan terhadap variabel pertumbuhan penjuaépers pada tabel 4.4
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berikut:
Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas Value Inflation Factor (VIF)
Coefficients(a)
Collinearity
Model Statistics
Tolerance| VIF
1 InfrastrukturTl ,913( 1,096
Pelatihan ,913( 1,096
a Dependent Variable: PertumbuhanPenjualan
Coefficient Correlations(a)
Model Pelatihan InfrastrukturT]
1 Correlations| Pelatihan 1,000 -,295
InfrastrukturTI -,295 1,000
Covariances| Pelatihan ,010 -,007
InfrastrukturTl -,007 ,052

a Dependent Variable: PertumbuhanPenjualan
Sumber data: Data sekunder yang diolah (lampiran 6)

Berdasarkan tabetoefficientsdi atas, dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolineritas pada model karena nilai VIF (VIF15096) lebih kecil dari 10.
Selain itu,output padacoefficient correlationguga menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas, karena nilai korelasi antar a&el bebas -0,295 < 0,05.

Sedangkan nilai VIF untuk variabel infrastrukturddn pelatihan terhadap
variabel perubahan biaya dapat dilihat pada talhebdrikut:

Tabel 4.5

Uji Multikolinearitas Value Inflation Factor (VIF)
Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance| VIF

1 InfrastrukturTl ,913 1,096

Pelatihan ,913 1,096

a Dependent Variable: PerubahanBiaya
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Coefficient Correlations(a)

Model Pelatihan InfrastrukturT]
1 Correlations | Pelatihan 1,000 -,295
InfrastrukturT] -,295 1,000

Covariances | Pelatihan ,087 -,058
InfrastrukturT] -,058 ,439

a Dependent Variable: PerubahanBiaya
Sumber data: Data sekunder yang diolah (lampiran 7)

Hasil yang sama juga ditunjukkan pada variabel lpsman biaya,
berdasarkan tabeloefficientsdapat disimpulkan tidak terjadi multikolineritas
pada model karena nilai VIF (VIF = 1,096) lebih kettari 10. Output pada
coefficient correlationsjuga menunjukkan tidak adanya multikolinearitas,
karena nilai korelasi antar variabel bebas -0,299),85. Sehingga dapat

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas padaded

4.3.1.3. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi dapat diketahui dari nilai Duriatson (DW). Jika nilai
DW hitung lebih besar dari nilai DU pada tabel DY¢r{g disajikan pada tabel
4.6), maka disimpulkan tidak terjadi autokorelddipotesis yang di uji dan
dibuktikan adalah:

Ho = tidak terdapat autokorelasi positif dalam esgr

Tabel 4.6

Tabel Keputusan
DW Kesimpulai
<DL Ada autolorelasi
DL < DW < DU Tanpa kesimpulan
DU < DW < 4-DU Tidak ada autokorelasi
4-DU < DW < 4-DU Tanpa kesimpulan
> 4-DL Ada autolorelasi

(Sumber: Suliyanto, 2005:71)



58

Berikut ini adalah hasil pengujian autokorelasiaaatvariabel dependen
(pertumbuhan penjualan) terhadap variabel indeper{@drastruktur Tl dan
Pelatihan) dengan menggunakan Durbin Watson:

Tabel 4.7
Pengujian Autokorelasi Variabel Infrastruktur T1 Dan Pelatihan

Terhadap Pertumbuhan Penjualan
Model Summary(b)

Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate Watson
1 ,438(a) ,192 , 115/ 24,20109 2,056
a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: PertumbuhanPenjualan
No dl du | 4-du | 4-dl dw Interprestasi
1 |Nilai|1,19 | 1,55| 2,45 | 281 2,056 Tidak ada autokorelasi

Nilai kritis o = 5% untuk pengujian ini adalah (n = 24 dan k = 2)
Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampiyan 8

Dari hasil pengujian autokorelasi variabel infraktar TI dan pelatihan
terhadap pertumbuhan penjualan, dapat disimpulkiak terdapat autokorelasi
di antara model karena nilai Durbin Watson berdadathra DU dan 4-DU (1,55
< 2,056 < 2,45).

Hasil pengujian autokorelasi antara variabel depengherubahan biaya)
terhadap variabel independen (infrastruktur TI d&elatihan) dengan
menggunakan Durbin Watson sebagai berikut:

Tabel 4.8
Pengujian Autokorelasi Variabel Infrastruktur T1 dan Pelatihan

Terhadap Perubahan Biaya
Model Summary(b)

| Std. Error

| Adjusted| of the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate Watson
1 ,165(a) ,027 | -,066| 70,48796 1,949

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: PerubahanBiaya
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No dl du 4-du | 4-dl dw Interprestasi

1 | Nilai | 1,19 | 1,55 2,45 2,81 1,949 Tidak ada autokorelasi

Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampiyan 9
Nilai kritis o = 5% untuk pengujian ini adalah (n = 24 dan k = 2)

Dari hasil pengujian autokorelasi variabel infraktur Tl dan pelatihan
terhadap perubahan biaya, dapat disimpulkan tiéaélapat autokorelasi di
antara variabel dependen (perubahan biaya) dengarabel independen
(infrastruktur T1 dan Pelatihan), karena nilai DarlVatson berada di antara DU
dan 4-DU (1,56 < 1,949 < 2,44).
4.3.1.4. Uji Heter oskedastisitas

Untuk mendeteksi adanya gejala heteroskesiditada pzenelitian ini
digunakan metodeark gleyser.Dalam metode ini, gejala heteroskesiditas
ditunjukkan oleh koefisien regresi dari masing-mgsvariabel independen
terhadap nilai absolut residunya (e), jika nilaolmbilitas > nilai alphanya
(0,05), maka dapat dipastikan bahwa model tidak gaedung unsur
heteroskesiditas atau t hitugg tabel pada alpha 0,05.

Hasil pengujian dengan metogark gleyseruntuk variabel pertumbuhan
penjualan ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Pengujian Heter oskedastisitas Variabel Infrastruktur T1 dan Pelatihan

Terhadap Pertumbuhan Penjualan Dengan Menggunakan Uji Gleyser
Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 16,959 6,418 2,643 ,015
InfrastrukturT] ,144 ,228 ,130| ,634| ,533
Pelatihan , 188 ,101 ,382| 1,859| ,077

a Dependent Variable: abresidl
Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampi@an 1
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Keterangan :

1.

2.
3.
4.

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai Ttabel -a =5% 21,717

Dependent Variabel pertumbuhan penjualan

Dari tabel 4.9 tersebut dapat disimpulkan bahwaaktidterjadi

heteroskedastisitas pada variabel independen ginfikiur Tl dan pelatihan)

karena nilai signifikansi yang lebih besar darS0y@itu 0,533 dan 0,077.

Sedangkan hasil pengujian dengan metpdek gleyseruntuk variabel

perubahan biaya ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut

Tabel 4.10

Pengujian Heter oskedastisitas Variabel Infrastruktur Tl dan Pelatihan

Terhadap Perubahan Biaya Dengan M enggunakan Uji Gleyser

Coefficients(a)
Unstandardized| Standardized

Model Coefficients | Coefficients t Sig.

Std. Std.

B Error Beta B Error
1 (Constant) 42.,626| 18,692 2,280| ,033
InfrastrukturTl -,501 ,663 -,170 -, 755| ,458
Pelatihan , 101 ,295 ,077 , 341 ,736

a Dependent Variable: abresid2
Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampitan 1
Keterangan :

1

2.
3.
4.

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai Tiaper: @ =50%=1,717

Dependent Variabel perubahan biaya

Dari tabel 4.10 tersebut dapat disimpulkan bahwdakti terjadi

heteroskedastisitas pada variabel independen ginfilkiur Tl dan pelatihan)

karena nilai signifikansi yang lebih besar dariS0y@itu 0,458 dan 0,736.

4.3.2. Analisis Data dan Interpretas

Untuk mengolah data dengan menggunakan regresar]irdilakukan

beberapa tahapan untuk mengetahui pengaruh antatabel independen



61

(infrastruktur T1 dan pelatihan) dan variabel degmm (pertumbuhan penjualan).
Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 4.11 dibaimah
Tabel 4.11

Hasil AnalisisRegresi Antara Variabel Infrastruktur TI Dan Pelatihan
Terhadap Variabel Pertumbuhan Penjualan

Variabel Unstandardized [T hitung| Sig. Keterangan
Coefficients (B)
(Constant) 16,959 2,643 0,015 Signifikan
Infrastruktur TI 0,144 0,634 0,533 Tidak signifika
Pelatihan 0,188 1,859 0,077  Tidak signifikan
R =0,438
R Square =0,192
Adjusted R Square =0,115
F hitung = 2,495
F tabel =4,30
Sign. F = 0,107
a = 0,05
Sumber data: Data sekunder yang diolah (lampiran 12
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai Ttabel A =5% :1,717

Dependent Variabel pertumbuhan penjualan

Model regresi berdasarkan hasil analisis di atataad
Y:a+blx1+b2x2+e
Y1= 16,959 + 0,144 infrastruktur ¥10,188 pelatihan + e

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah:

1. a=16,959
Nilai konstan ini menunjukkan bahwa apabila tidala indikator investasi TI
yang tercermin pada (infrastruktur Tl dan Pelatikar0) maka besarnya
pertumbuhan penjualan akan meningkat sebesar 16/0%%ngan kata lain,

besarnya pertumbuhan penjualan akan meningkat 4@85ebelum atau
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tanpa adanya variabel dependen yang tercermin faffastruktur Tl dan

Pelatihan = 0).
h = 0,144

Nilai parameter atau koefisien regresi ihi menunjukkan bahwa setiap
variabel indikator investasi Tl pada indikator adtruktur TI meningkat 1 %,
maka besarnya pertumbuhan penjualan akan menisgkasar 0,144 % atau
dengan kata lain setiap peningkatan pertumbuhanuaan dibutuhkan

variabel indikator investasi Tl pada indikator adtruktur Tl sebesar 0,144
dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap (patat= 0) atau Ceteris

Paribus.
b =0,188

Nilai parameter atau koefisien regresi ibi menunjukkan bahwa setiap
variabel indikator investasi Tl pada indikator piglan meningkat 1 %, maka
besarnya pertumbuhan penjualan akan meningkatsael®188 % atau
dengan kata lain setiap peningkatan pertumbuhanjugen dibutuhkan
variabel indikator investasi Tl pada indikator piglan sebesar 0,188 dengan
asumsi variabel bebas yang lain tetap (infrastrultu= 0) atau Ceteris

Paribus.

Sedangkan hasil regresi untuk mengetahui penganibraa variabel
independen (infrastruktur TI dan pelatihan) danalsl dependen (perubahan

biaya), dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Antara Variabel Infrastruktur T1 Dan Pelatihan
Terhadap Variabel Perubahan Biaya

Variabel Unstandardized | T hitung| Sig. Keterangan
Coefficients (B)
(Constant) 42,626 2,280 0,038 Signifikan
Infrastruktur TI -0,501 -0,755 0,458 Tidak sighkén
Pelatihan 0,101 0,341 0,736 Tidak signifikan
R =0,165
R Square = 0,027
Adjusted R Square =-0,066
F hitung =0,293
F tabel =4,30
Sign. F =0,749
a = 0,05

Dependent Variabel: perubahan biaya

Sumber data: Data sekunder yang diolah (lampiran 13
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai Tiaper: @ =50%=1,717

Model regresi berdasarkan hasil analisis di atataad
Y:a+blx1+b2x2+e
Y1=42,626 - 0,501 infrastruktur #0,101 pelatihan + e

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah:

1. a=42,626
Nilai konstan ini menunjukkan bahwa apabila tidala indikator investasi Tl
yang tercermin pada (infrastruktur Tl dan Pelatirar0) maka besarnya
perubahan biaya akan meningkat sebesar 42%26Dengan kata lain,
besarnya perubahan biaya akan meningkat 42,626 B#luse atau tanpa
adanya variabel dependen yang tercermin pada ginfiigur TI1 dan Pelatihan

= 0).
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2. bp=-0,501

Nilai parameter atau koefisien regresi ihi menunjukkan bahwa setiap
variabel indikator investasi Tl pada indikator agtruktur TI mengalami
kenaikan 1 %, maka besarnya perubahan biaya akagakaeni penurunan

sebesar - 0,501 %.
3. b,=0,101

Nilai parameter atau koefisien regresi ibi menunjukkan bahwa setiap
variabel indikator investasi Tl pada indikator piglan meningkat 1 %, maka
besarnya perubahan biaya akan meningkat sebd€dr @ atau dengan kata
lain setiap peningkatan perubahan biaya dibutuhikanabel indikator

investasi Tl pada indikator pelatihan sebesar 0dé&dgan asumsi variabel

bebas yang lain tetap (infrastruktur Tl = 0) ataaie@is Paribus.

4.3.3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis secara statistik yang digunakaalah dengan
pendekatan uji signifikansi untuk memeriksa apakaatu hipotesis null ()
diterima atau ditolak. Keputusan untuk menerimai ateenolak H dibuat atas
dasar nilai statistik (uji t dan uji F) yang dipkio dari hasil perhitungan,
kemudian dibandingkan dengan nilai tabel dan padajat bebas tertentu.
Pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap paemadalah sebagai
berikut:
1. Pengujian Parameter K oefisien Regres Berganda Secara Smultan

Pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetapakah semua
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variabel independen secara bersama-sama mempueyganoh signifikan
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui keefiegresi signifikan atau
tidak maka digunakan téstdengan rumus:

_ R(Kk-))
" 1-R)/(N-K)

Sumber: Sritua Arif (1993:10)

Keterangan:
F = pendekatan distributor probabilitas
k = jumlah variabel bebas
R =koefisien determinasi
n = jumlah sampel
Prediksi variabel independen untuk variabel deperaidalah benar jika
memenuhi syarat sebagai berikut:
Ho : KO = 0: berarti tidak terdapat pengaruh secaralgan antara variabel X
dan % terhadap variabel Y.
Ha : KO # 0: berarti terdapat pengaruh secara simultan antaiabel X dan X
terhadap variabel Y.
Kriteria pengujian:
Level of significanced) = 0,05
Degree of freedom = (k-1) (n-k)
Ho diterima, jika F hitungs F tabel, atau sig. &
H, diterima, jika F hitung > F tabel, atau siu
Hasil dari pengujian parameter koefisien regresgdéeda secara simultan
antara variabel infrastruktur Tl dan pelatihan &eldp pertumbuhan penjualan

ditunjukkan pada tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.13. Uji Simultan

ANOVA(b)
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1 Regression 2922591 2 1461,296 2,495| ,107(a)
Residual 12299,553 21 585,693
Total 15222,144 23

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastruktur

b Dependent Variable: PertumbuhanPenjualan
Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampigan 1
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai Ftabel :a =5% =4,30

Hipotesis:

Hp : KO = 0: tidak terdapat pengaruh secara simwtatara infrastruktur TI dan
pelatihan terhadap pertumbuhan penjualan.

Ha : KO # 0O: terdapat pengaruh secara simultan antara infkagr Tl dan
pelatihan terhadap pertumbuhan penjualan.

Berdasarkan tabel 4.13 di atas nilaiufy (2,495)< dari Ravel (4,30), atau
sig. 0,107 > 0,05, makagHtliterima atau dengan kata lain variabel infragtruk
Tl dan pelatihan secara simultan berpengaruh tidgjoifikan terhadap

pertumbuhan penjualan.

Hasil dari pengujian parameter koefisien regresgdéeda secara simultan
antara variabel infrastruktur Tl dan pelatihan &eldp perubahan biaya akan

ditunjukkan pada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14. Uji Simultan

ANOVA(b)
Model Sum of Squareq df | Mean Squarg F Sig.
1 Regression 2911,629 2 1455,815 ,293|,749(a)
Residual 104339.594 21 4968,552
Total 107251.221 23

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur



67

b Dependent Variable: PerubahanBiaya

Sumber Data : Data sekunder yang diolah (lampin 1
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai Fiaper: @ = 5% 4,30

Hipotesis:

Ho : KO = 0 : tidak terdapat pengaruh secara simwtgara infrastruktur Tl dan
pelatihan terhadap perubahan biaya.

Ha. : KO # 0: terdapat pengaruh secara simultan antara infkagr Tl dan
pelatihan terhadap perubahan biaya.

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, nilgiuky (0,293)< dari Rapei (4,30), atau
sig. 0,749 > 0,05, makagHliterima atau dengan kata lain variabel infragtruk
Tl dan pelatihan secara simultan berpengaruh tidaaifikan terhadap

perubahan biaya.

2. Pengujian Parameter Koefisien Regres Berganda Secar a Parsial
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetalpakah terdapat
pengaruh signifikan secara individu antara variategenden dengan variabel

independen. Rumus yang digunakan untuk melakukarsepagai berikut:

B
S

Sumber: Bilson Simamora (2005:54)

t =

Keterangan:
Jé; = koefisien b ke-i
Soi = standard error koefisien b ke-i

Prediksi variabel independen untuk variabel deperattalah benar jika
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memenuhi syarat sebagai berikut:

Ho : KO = 0O: berarti tidak terdapat pengaruh secauesipl antara variabel ;X
dan X% terhadap variabel Y.

Ha : KO # 0: berarti terdapat pengaruh secara parsial amtarabel X dan %
terhadap variabel Y.

Kriteria pengujian:

Level of significanced ) = 0,05

Degree of freedom = (n-k)

Ho diterima, jika t hitungg< t tabel, atau sig. &
Ha diterima, jika t hitung > t tabel, atau siga

Hasil dari pengujian parameter koefisien regresgéeda secara parsial
antara variabel infrastruktur Tl dan pelatihan &eldp pertumbuhan penjualan
ditunjukkan pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15. Uji Parsial
Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Std. Error Beta B Error
1 (Constant) 16,959 6,418 2,643| ,015
InfrastrukturT]| ,144 ,228 ,130| ,634| ,533
Pelatihan ,188 ,101 ,3821 1,859 ,077

a Dependent Variable: PertumbuhanPenjualan
Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampigan 1
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai tiapel : @ =501,717

Hipotesis:
Ho : KO = 0: tidak terdapat pengaruh secara parsitdra infrastruktur Tl dan

pelatihan terhadap pertumbuhan penjualan.
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Ha : KO # 0: terdapat pengaruh secara parsial antara infkast Tl dan
pelatihan terhadap pertumbuhan penjualan.

Dari tabel 4.15 di atas diperoleh hasil sebagakber

1. Untuk variabel infrastruktur TI, nilai sig. 0,5330305, maka klditerima atau
dengan kata lain variabel infrastruktur Tl secasasg@l berpengaruh tidak
signifikan terhadap pertumbuhan penjualan.

2. Untuk variabel pelatihan, nilai sig. 0,077 > 0,0baka H diterima atau
dengan kata lain variabel pelatihan secara pars&ipengaruh tidak
signifikan terhadap pertumbuhan penjualan.

Sedangkan hasil dari pengujian parameter koefisegresi berganda
secara parsial antara variabel infrastruktur Tl gatatihan terhadap perubahan
biaya ditunjukkan pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16. Uji Parsial
Coefficients(a)

Unstandardized Standardize(
Model Coefficients | Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 42,626| 18,692 2,280 ,033
InfrastrukturTl -,501 ,663 -, 170 -,755 ,458
Pelatihan , 101 ,295 ,077 341 ,736

a Dependent Variable: PerubahanBiaya

Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampign 1
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai tapel - =s%-L,717

Hipotesis:
Ho : KO = 0: tidak terdapat pengaruh secara parsitdra infrastruktur Tl dan
pelatihan terhadap perubahan biaya.

Ha : KO # O: terdapat pengaruh secara parsial antara infkast Tl dan
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pelatihan terhadap perubahan biaya.

Dari tabel 4.16 di atas diperoleh hasil sebagakber

1. Untuk variabel infrastruktur TI, nilai sig. 0,458 005, maka bl diterima
atau dengan kata lain variabel infrastruktur Tlasacparsial berpengaruh
tidak signifikan terhadap perubahan biaya.

2. Untuk variabel pelatihan, nilai sig. 0,736 > 0,0baka H diterima atau
dengan kata lain variabel pelatihan secara pars@apengaruh tidak

signifikan terhadap perubahan biaya.

3. Uji Standar dized Coefficient (B)
Untuk dapat membandingkan variabel yang memberike@mgaruh

dominan digunakan koefisien regresi yang distansasd(beta).
Kriteria pengujian:

Jika Bx2< Bx1 , maka variabgb,, memberikan pengaruh dominan ditolak.

Jika Bx2< Bx1 , maka variabeb,, memberikan pengaruh dominan diterima.

Hasil standardized coefficientantara infrastruktur TI dan pelatihan
terhadap pertumbuhan penjualan ditunjukkan padd tabh7 berikut:

Tabel 4.17. Uji Standar dized Coefficient
Coefficients(a)

Unstandardized| Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 16,959 6,418 2,643 ,015
InfrastrukturTl ,144 ,228 , 130 ,634 ,533
Pelatihan ,188 ,101 , 382 1,859 ,077

a Dependent Variable: PertumbuhanPenjualan
Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampigan 1
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai tpe - @ =50 1,717
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Dari tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa betak infrastruktur TI
sebesar 0,130 dan beta untuk pelatihan adalah .0,B&82ena variabel
infrastruktur Tl dan variabel pelatihan tidak sitgtan pada tingkat probabilitas
0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat vatiaygng memberikan
pengaruh dominan terhadap pertumbuhan penjualan.

Hasil standardized coefficientantara infrastruktur Tl dan pelatihan

terhadap perubahan biaya ditunjukkan pada tab8lkefikut:

Tabel 4.18. Uji Standar dized Coefficient
Coefficients(a)

Unstandardized Standardizeq
Model Coefficients | Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 42,626| 18,692 2,280 ,033
InfrastrukturT]I -,501 ,663 -,170] -,755 ,458
Pelatihan ,101 ,295 ,077 ,341 , 736

a Dependent Variable: PerubahanBiaya

Sumber data : Data sekunder yang diolah (lampign 1
Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 24

Jumlah Degree Of Feedom = 22

Nilai tiabel - @ = 5% 1,717

Dari tabel 4.18 di atas dapat diketahui bahwa betak infrastruktur TI
sebesar -0,170 dan beta untuk pelatihan adalah7.0,8@rena variabel
infrastruktur Tl dan variabel pelatihan tidak sign pada tingkat probabilitas
0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat vatiaygng memberikan
pengaruh dominan terhadap perubahan biaya.

4. Uji Koefisien Korelas dan K oefisien Deter minas

Untuk mengukur ketepatan garis regresi dalam masiah variasi nilai

variabel independen dilakukan perhitungan koreldasil analisis korelasi yang

diperoleh daroutputregresi (lampiran 12) untuk mengukur keeratan hgho
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variabel investasi Tlang terdiri dari infrastruktur Tl dan pelatiharrhadap
pertumbuhan penjualan diperoleh nilaf 8 0,192. Angka ini menunjukkan
bahwa variasi nilai pertumbuhan penjualan yang ddjpelaskan oleh investasi
Tl (infrastruktur Tl dan pelatihan) adalah sebe$@y2 % sedangkan sisanya,
yaitu 80,8 %, dipengaruhi oleh variabel lain dirlypgersamaan model. R yang
dihasilkan pada persamaan regresi ini sebesar @j48843,8%, artinya korelasi
antara variabel infrastruktur Tl dan pelatihan &eldp pertumbuhan penjualan
menunjukkan tingkat hubungan yang substansial.

Sedangkan hasil analisis korelasi yang diperolehi datput regresi
(lampiran 13) untuk mengukur keeratan hubunganatbatiinvestasi Tlang
terdiri dari infrastruktur Tl dan pelatihan terhpadperubahan biaya diperoleh
nilai R? = 0,027. Angka ini menunjukkan bahwa variasi nparubahan biaya
yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi ygeyoleh sebesar 2,7 %
sedangkan sisanya, yaitu 97,3%, dipengaruhi oletiabhe lain di luar
persamaan model. R yang dihasilkan pada persanmegaesr ini sebesar 0,165
atau 16,5%, artinya korelasi antara variabel itfaksur Tl dan pelatihan

terhadap perubahan biaya menunjukkan tidak adangaoudi antara variabel.

4.3.4. Pembahasan Hasil Pengujian
Dari pengujian dapat disimpulkan bahwa variabegsgtasi Tl yang terdiri
dari infrastruktur Tl dan pelatihan secara simultdau secara bersama-sama
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja ogieral. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi uji F pada variabel indegen (infrastruktur Tl dan

pelatihan) terhadap variabel dependen (pertumbpleajualan dan perubahan
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biaya) yang lebih kecil dari nilai probabilitas £ 0,05).

Dari hasil uji parsial, diperoleh kesimpulan bahwavestasi TI
(infrastruktur Tl dan pelatihan) secara parsiabatadividu berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja operasional. Hal initudjukkan oleh nilai
signifikansi uji t pada variabel independen (infraktur Tl dan pelatihan)
terhadap variabel dependen (pertumbuhan penjualampérubahan biaya) yang
lebih kecil dari nilai probabilitasu(= 0,05).

Hasil yang tidak signifikan ini menunjukkan kecitny pengaruh
infrastruktur Tl dan pelatihan terhadap pertumbupanjualan dan perubahan
biaya. Artinya, investasi Tl tidak dapat meninglatkpertumbuhan penjualan
maupun penurunan biaya operasi secara signifikaeng@n kata lain,
peningkatan pertumbuhan penjualan maupun penurubsya operasi
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain variabmelestasi TI.

a. Pengaruh Infrastruktur TI terhadap pertumbuhan penjualan

Perbankan merupakan suatu perusahaan jasa, prodog dijual
perusahaan perbankan adalah produk jasa yaitugabugiro, deposito (biasa
disebut Dana Pihak Ketiga atau DPK), kredit danagalmya. Sebagai suatu
perusahaan jasa, maka peningkatan kualitas pelayamarupakan suatu
prioritas utama, baik itu melalui peningkatan kengaan, kecepatan pelayanan,
kemudahan dan keamanan. Untuk meningkatkan kuggtesyanan tersebut,
perbankan mengimplementasikan teknologi informaadap perusahaannya.
Diantara implementasi teknologi informasi tersehdalah penggunaan mesin
ATM (automatic teller machine internet bankingmobile banking dan

sebagainya.
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Namun, peningkatan kualitas layanan tersebut téanigdoih memberikan
manfaat kepada nasabah konsumer dibandingkan kepesidbah komersial.
Hal ini dapat dilihat dari tingginya dana pihakigat(DPK) yang dimiliki oleh
perbankan dibandingkan dengan tingkat penyaluraditkiampiran 14).

Rendahnya tingkat pemanfaatan teknologi informddiususnya di
indonesia, membuat pendapatan perusahaan yangldipelari adanya layanan
teknologi informasi tidak begitu signifikan. Hali imungkin disebabkan karena
masih rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat &amologi informasi.
Selain itu, sebagian besar masyarakat masih enggak mengeluarkan biaya
atas penggunaan teknologi informasi. Dari laposnuman BNI, bank Mandiri,
dan bank Niaga, sebagian besar pendapatan perbatigamleh melalui
penyaluran kredit komersial, penempatan pada bainkatau Bank Indonesia,
yaitu sekitar 80%. Sedangkan pendapatan yang dgberoerkaitan dengan
penggunaan teknologi informasi hanya sekitar 10&tuydari produk kredit
konsumer dan biaya-biaya yang dikenakan atas suetosaksi yang
memanfaatkan teknologi informasi.

b. Pengar uh Pelatihan ter hadap pertumbuhan penjualan

Kemampuan karyawan yang sesuai dengan tuntutamjg@kemerupakan
salah satu faktor penting untuk mendukung efe&sfitlan efisiensi organisasi
dalam mencapai tujuan. Program pengembangan kanyawedalui pelatihan
yang sesuai dan kontinyu merupakan sarana untukngiextkan kemampuan
karyawan tersebut. Terutama pada perusahaan yaadabpada industri yang
mengalami perubahan fundamental dalam proses bysnis melalui

implementasi teknologi informasi dan komunikasi.
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Tujuan akhir dari program pelatihan adalah bahwasgs belajar yang
terjadi selama pelatihan diaplikasikan atau diteaapgke dalam pekerjaan. Suatu
pelatihan dikatakan berhasil apabila peserta elatidapat menerapkan
pengetahuan yang diterima ke dalam pekerjaan-pelerimereka. Jika
pengetahuan yang diterima tidak dapat diterapkardddeam pekerjaan yang
sebenarnya, maka pelatihan bisa dikatakan gagal.

Menurut Simamora (2004:381) terdapat tiga kemuragkipada proses
penerapan pelatihan :

(1) Transfer pelatihan positif, yaitu kondisi dimanaiakas-aktivitas pelatihan
meningkatkan kinerja dalam situasi baru.

(2) Transfer pelatihan negatif, yaitu kondisi dimané\atas-aktivitas pelatinan
mengganjal kinerja dalam situasi baru.

(3) Tidak terdapat pengaruh dari pelatihan yang dapatati.

Keberhasilan implementasi teknologi informasi ditd@an oleh
penerimaan inovasi tersebut oleh targser, yaitu ketika inovasi digunakan
secara rutin baguser untuk memfasilitasi pelaksanaan tugas. Penerimaan
teknologi informasi yang dicerminkan dari penggunaétual olehuser,hanya
akan berhasil, jika target pemakai memiliki sikapsipf terhadap inovasi
tersebut. Pengaruh pelatihan yang tidak signifikearhadap pertumbuhan
penjualan dapat disebabkan karena tidak adanyapeftf dari pelatihan yang
diterapkan pada investasi teknologi informasi. $fan positif dari pelatihan
akan terjadi pada saat lingkungan-lingkungan stisialan respon-respon yang
dipelajari dalam pelatihan maupun pekerjaan akidalah sama baiknya.

Dalam implementasi teknologi informasi, masalahgydimadapi bukanlah
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masalah teknologi semata, melainkan juga mas&aibphan sikap mental dan
peningkatan kemampuan anggota organisasi yang diepgmakai. Oleh
karena itu, program pelatihan dan pengembangan gasgai dalam proses
implementasi teknologi informasi adalah sangatipgnt
c. Pengar uh Infrastruktur Tl terhadap perubahan biaya

Dalam suatu perusahaan jasa, penggunaan tenaga rkarjusia masih
mutlak diperlukan. Karena untuk menjual suatu jdgserlukan pendekatan-
pendekatan yang tidak dapat dilakukan oleh mesain aterangkat-perangkat
teknologi informasi lainnya. Pendekatan yang dimdksalah satunya adalah
pendekatan personal. Pendekatan personal dimaksudkéuk memberi
penjelasan kepada konsumen dan untuk menarik nkoasumen secara
personal agar mau membeli jasa yang ditawarkan.ndle@i informasi
digunakan untuk melengkapi pelayanan-pelayanan wareyikan oleh tenaga
kerja manusia. Begitu pentingnya tenaga kerja mamagmbuat implementasi
teknologi informasi tidak dapat menggantikan pedan tenaga kerja tersebut.
Tidak dapat tergantikannya tenaga kerja manusia buatmimplementasi
teknologi informasi tidak dapat mengurangi biayzatga kerja secara signifikan
yang tentunya berimbas pula pada biaya operasidaaini berbeda jika dilihat
dari industri manufaktur, dengan implementasi tébgioinformasi penggunaan
tenaga kerja manusia dapat dikurangi karena adanoges otomatisasi.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dan riysgiersaingan pada
sektor jasa membuat perusahaan harus selalu oenglate atau
mengembangkan teknologi yang dimiliki untuk merelg@in dan menjaga

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Masih alaya harga peralatan TI
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dan tingginya biaya penggunaan TI juga turut mernbp@ngembangan
teknologi yang terus dilakukan ini mengakibatkaayhi operasi meningkat.
d. Pengaruh Pelatihan terhadap per ubahan biaya.

Pengembangan kualitas pegawai melalui program giadi atau
pelatihan karyawan banyak dilakukan oleh perusah@emankan. Program
pendidikan atau pelatihan yang dilakukan oleh pgtda melibatkan pihak
internal dan pihak eksternal, dimana penggunaayahiatuk program tersebut
cukup besar. Selain itu, program pelatihan tidakyhadilakukan pada awal
implementasi teknologi informasi saja, akan tet#grius dilakukan secara
kontinyu. Hal ini terkait dengan adanya pengembaragaikasi teknologi yang
dinamis, perubahan format maupun perancangan ulaiggem dan
pengembangan teknologi baru membuat penggusey) (memerlukan program
pelatihan yang baru. Berdasarkan laporan keuangam @ perusahaan
perbankan yang diteliti, diketahui bahwa biaya {ieten yang dilakukan selalu

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya.

Secara umum, pengaruh yang tidak signifikan baikarse simultan
maupun parsial antara investasi Tl (infrastruktdirdan pelatihan) terhadap
kinerja operasional (pertumbuhan penjualan danbadran biaya), kemungkinan
besar disebabkan oleh jenis usaha perbankan. Usal& perbankan adalah
usaha jasa. Kegiatan usaha bank adalah mengumpddikamenyalurkan dana.
Bank mengumpulkan dan&ufding dari masyarakat melalui produk tabungan,
giro, deposito dan sebagainya (biasa disebut Dalnak FKetiga atau DPK).

Produk-produk tersebut menimbulkan biaya dana Ipegusahaan. Menurut
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Dahlan Siamat (2004: 122), biaya dana merupakamatbanga yang dibayarkan
oleh bank atas keseluruhan dana yang dihimpun db&ivagai sumber. Biaya
dana merupakan biaya terbesar dari total operdsibaak. Sedangkan
penyaluran dana atau pendapatan perusahaan pemnidipkeoleh melalui bunga
atas pemberian krediefding atau surat berharga.

Salah satu manfaat teknologi informasi (Tl) adalstuk meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap nasabah. Nasabah yahigg pmendapatkan
manfaat atas peningkatan layanan T| pada perusgesbankan adalah nasabah
DPK (melalui jaringan ATM,mobile bankingdan sebagainya). Sedangkan
nasabah kredit (debitur) belum dapat merasakan aataéknologi informasi
secara langsung. Hal ini disebabkan karena nas&bedit lebih memilih
menggunakan cek atau bilyet giro dalam pencairanamiga. Peningkatan
layanan dan kemudahan yang diberikan oleh bank maembPK semakin
meningkat. Peningkatan DPK mengakibatkan biaya agpemal juga turut
meningkat.

Berdasarkan indikator utama perbankan yang ditexbitoleh Bank
Indonesia pada periode tahun 2006 (lampiran 14jpkSahun 2000, tingkat
penghimpunan DPK sebesar 2 kali dari tingkat pemgal kredit dan terus
meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan inildibkan karena tingginya
suku bunga simpanan (terutama deposito). Sementara pertumbuhan
penjualan hanya mengalami sedikit peningkatan. iriamungkin disebabkan
karena kurang efektifnya penyaluran dana. Selainatasan dibalik kecilnya
pengaruh Tl pada industri jasa adalah tingginyssgrgan pada sektor jasa,

yang mengurangi kemampuan untuk menetapkan hamgein@) bagi suatu
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perusahaan sehingga dapat mengurangi profit.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sesuaigdenpenelitian yang
dilakukan oleh Wahyu Wiyani (2007). Pada peneliti@nsebut, dari hasil
analisis regresi antara variabel investasi Tl (nhoda infrastruktur Tl, dan
modal TI per pegawai) terhadap pertumbuhan pemudilaasilkan R = 0,313,
dan R Square = 0,098, hal ini menunjukkan tidakngdahubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependemng&dn dari uji F diperoleh
tingkat signifikansi 0,003, artinya, terdapat peng@iasignifikan antara investasi
Tl secara simultan terhadap pertumbuhan penjuBlan.uji t dihasilkan tingkat
signifikansi untuk variabel infrastruktur Tl sebe€a532. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel infrastruktur Tl tidak berpengaruétcesa parsial terhadap
pertumbuhan penjualan.

Untuk pengujian terhadap variabel dependen yangdi#tisikan oleh
perubahan biaya, Wahyu Wiyani memperoleh R = O@®R Square = 0,002.
Dari hasil uji F diperoleh tingkat signifikansi 8B dan tingkat signifikansi t
untuk variabel infrastruktur T1 0,293. Hal ini menukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara investasi Tl baik secaraultan maupun parsial
terhadap perubahan biaya.

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukdeh Kudyba dan
Vitaliano (2003). Dari hasil analisis regresi yasitakukan untuk mengetahui
pengaruh teknologi informasi terhadap profitabgitgpoertumbuhan penjualan)
pada perusahaan jasa, Kudyba dan Vitaliano menykaputidak terdapat
pengaruh yang signifikan. Sedangkan hasil anakgeesi yang dilakukan untuk

mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadapfitpbilitas pada
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perusahaan manufaktur Kudyba dan Vitaliano menyikgputerdapat pengaruh

antara investasi T| terhadap profitabilitas.

4.4 1mplikasi Penelitian

Variabel infrastruktur Tl dan pelatihan berpengatiglak signifikan baik
secara simultan maupun parsial terhadap kinerjaasmmal (pertumbuhan
penjualan dan perubahan biaya). Hal ini menunjukieailnya peran investasi
Tl terhadap pertumbuhan penjualan dan perubahga pierusahaan perbankan.
Terlepas dari hasil penelitian ini dan penelitibedumnya yang menyatakan
bahwa investasi Tl tidak berpengaruh signifikanhaelap pertumbuhan
penjualan dan perubahan biaya, teknologi informnasmiliki banyak manfaat
bagi perusahaan. Menurut Sjahdeini dalam Wahyu W&iy&2007) TI
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi omingkatkan
pelayanan. Sedangkan Markus dalam Kudyba dan &i@l{2003) menyatakan
bahwa sistem informasi menghasilkan laporan datisegerusahaan secara
lebih cepat dan akurat. Kudyba dan Hoptroff dalandyba dan Vitaliano
(2003) menyebutkan bahwa teknolaggrver TI dan komputer meningkatkan
komunikasi informasi antar perusahaan, dengan psknadistributor dan
rekanan. Sistem ini juga menyediakan informasi yalagpat meningkatkan
pengetahuan untuk menetapkan strategi secaradtstif.

Dengan berbagai manfaat Tl di atas, maka penggundamalam
perusahaan patut untuk dipertimbangkan. Namun,rppae teknologi informasi
pada suatu perusahaan sebaiknya disesuaikan dgmgsrusaha serta konsep

yang digunakan oleh perusahaan agar dapat mencgpan yang diharapkan.
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Sebagaimana penelitian yang dilakukan Kudyba dataligho (2003),
penerapan Tl pada industri manufaktur lebih merkberimanfaat dari pada
penerapan Tl pada industri jasa. Menurut Hasib@86065: 146) jika perusahaan
perbankan berorientasi pada konsep pemasaran, Kegtmrhasilan untuk
mencapai tujuan bank adalah penentuan kebutuhakealaginan pasar sasaran
serta pemberian kepuasan kepada pelanggan seb#rablk daripada yang
dilakukan oleh pesaing. Dasar pemikiran dari konsemasaran adalah bahwa
kepuasan konsumen akan menimbulkan loyalitas pgtangJika perusahaan
menggunakan konsep pemasaran, maka investasi ¢gknolformasi dapat
memberikan manfaat yang cukup besar karena mampingkatkan efisiensi
pelayanan sehingga menimbulkan kepuasan pada pelandveningkatnya
kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan akanngkatkan loyalitas
pelanggan dan dapat menarik minat nasabah baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelgamigipenggunaan
TI mampu memberikan kepercayaan kepada nasabapuatazalon nasabah
untuk menanamkan dananya pada bank. Namun, yahg gipertimbangkan
adalah peningkatan dana pada bank harus diimbamgath penyaluran dana
yang baik. Sehingga investasi Tl dapat meningkat@rumbuhan penjualan

dan memberikan manfaat yang lain, bukan hanya gkatan pelayanan.
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KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada lii@neini, diperoleh

hasil sebagai berikut:

1. Variabel investasi Tl yang terdiri dari infrastruktTl dan pelatihan secara
simultan berpengaruh tidak signifikan terhadapypebiuhan penjualan pada
perusahaan perbankan ydrsging di BEJ.

2. Variabel investasi Tl yang terdiri dari infrastruktTl dan pelatihan secara
simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap pahan biaya pada
perusahaan perbankan ydisging di BEJ.

3. Variabel infrastruktur Tl berpengaruh tidak sigkén terhadap pertumbuhan
penjualan pada perusahaan perbankan siivg di BEJ.

4. Variabel pelatihan berpengaruh tidak signifikanhéstap pertumbuhan
penjualan pada perusahaan perbankan lysiimg di BEJ

5. Variabel infrastruktur Tl berpengaruh tidak sigkdéfh terhadap perubahan
biaya pada perusahaan perbankan ystigg di BEJ.

6. Variabel pelatihan berpengaruh tidak signifikanh&etap perubahan biaya
pada perusahaan perbankan ykstgng di BEJ

7. Tidak terdapat variabel independen yang berpengaaminan terhadap
kinerja operasional (pertumbuhan penjualan dan hadran biaya) pada

perusahaan perbankan ydisging di BEJ.
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K eterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini antara lain:

Pemilihan sampel menggunakan metqgposive samplingtidak acak)
serta hanya mengambil sampel pada perusahaan garb&@ehingga, hasil

penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada sesektor usaha.

Periode penelitian yang digunakan pada penelibdisélama empat tahun.
Dengan periode penelitian yang lebih panjang diilea hasil penelitian
menjadi lebih baik.

Pengambilan sampel tidak memperhitungkan ukuranspéaan. Perbedaan
skala perusahaan dapat mempengaruhi hasil penelisghingga

menghasilkan kesimpulan yang kurang akurat.

Variabel yang digunakan pada penelitian ini mundietum mencerminkan

investasi Tl dan kinerja operasional perusahaan.

Implikasi Bagi Penelitian Berikutnya

Dengan segala keterbatasan pada penelitian iniaeakuka kesempatan

untuk menyempurnakan dan menemukan model yang ledpat. Beberapa

implikasi pada penelitian berikutnya:

Penelitian berikutnya dapat dilakukan pada sekémgylain, misalnya pada

sektor manufaktur.
Menambah periode penelitian sehingga diperoleH asg lebih akurat.

Menambah jumlah variabel yang digunakan pada peneli
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5. Penggunaan metode dan alat analisis yang berbéda mendapatkan hasil
yang lebih akurat.

4. Pemilihan sampel tidak hanya didasarkan pada kviteiteria tertentu.

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y] &
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Per usahaan Perbankan yang Listing di BEJ Periode 2003-2006

No.| Stock Nama Emiten TBZ?g?ﬁ] -[alg?gg]
1 |ANKB |[BANK ARTA NIAGA KENCANA TBK 18 Sep 1962 02 Nov 2000
2 | INPC |BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK | 07 Sep 1973 23 Agu 1990
3 | BBKP |BANK BUKOPIN TBK 10 Jul 1970 10 Jul 2006
4 | BNBA |BANK BUMI ARTA TBK 25 Apr 1967| 01 Jun 2006
5 | BABP |BANK BUMIPUTERA INDONESIA TBK 31 Jul 1989 15 Jul 2002
6 | BACA |BANK CAPITAL INDONESIA TBK 20 Apr 1989]| 04 Okt 2007
7 | BBCA |BANK CENTRAL ASIA TBK. 10 Okt 1955| 31 Mei 2000
8 | BCIC |BANK CENTURY TBK. 30 Mei 1989 25 Jun 1997
9 |BDMN |BANK DANAMON INDONESIA TBK 11 Jan 1901} 06 Des 1989
10 | BEKS |BANK EKSEKUTIF INTERATIONAL TBK 11 Sep 1992 13 Jul 2001
11 | SDRA |[BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 TBK 04 Okt 1933| 15 Des 2006
12| BNIlI |[BANK INTL INDONESIA TBK 15 Mei 1959| 21 Nov 1989
13 | BKSW|BANK KESAWAN TBK 28 Apr 1913| 21 Nov 2002
14 | LPBN |BANK LIPPO TBK 11 Mar 1948 10 Nov 1989
15 | BMRI |BANK MANDIRI TBK 02 Okt 1998 14 Jul 2003
16 [MAYA |BANK MAYAPADA INTERNATIONAL TBK 10 Jan 1990| 29 Agu 1997
17 | MEGA |BANK MEGA TBK 15 Apr 1965 04 Jul 2000
18 | MCOR|BANK MULTICOR TBK 02 Apr 1974| 03 Jul 2007
19 | BBNI |[BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK| 11 Jan 1901} 25 Nov 1996
20 | BNGA |BANK NIAGA TBK 11 Jan 1901} 29 Nov 1989
21| NISP |BANK NISP TBK 11 Jan 1901 20 Okt 1994
22 | BBNP |[BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK 18 Jan 1792] 10 Jan 2001
23| BNLI |BANK PERMATA TBK 17 Des 1954 15 Jan 1990
24 | BBRI |BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK | 16 Des 1895 10 Okt 2003
25 | BSWD|BANK SWADESI TBK 28 Sep 1969 01 Mei 2002
26 | BBIA |BANK UOB BUANA TBK 31 Agu 1956] 28 Jul 2000
27 | BVIC |BANK VICTORIA INTERNATIONAL TBK 28 Okt 1992 30 Jun 1999
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Lampiran 2
Variabel Investas Tl
Perubahan

Bank Tahun iy Mesihk g Pelatihan | Infrastruktur Perub_ahan
TI T Pelatihan

2003 49,859 33,352 -32.74 -20.16

BCA 2004 35,177 32,631 -29.45 -2.16
2005 56,617 47,100 60.95 44.34

2006 54,829 72,282 -3.16 53.46

2003 145,367 48,224 -17.41 56.14

BNI 2004 209,048 139,619 43.81 189.52
2005 222,169 103,015 6.28 -26.22

2006 280,342 149,382 26.18 45.01

2003 1,287,760 85,671 27.01 34.59

BRI 2004 1,560,907 104,745 21.21 22.26
2005 1,917,71% 114,803 22.86 9.60

2006 1,954,653 134,827 1.93 17.44

2003 2,484,614 98,303 48.39 0.49

Mandiri 2004 3,125,558 125,648 25.80 27.82
2005 3,510,938 127,835 12.33 1.74

2006 3,717,510 133,087 5.88 4.11

2003 35,382,217 4,429,345 37.43 154.16
Bumiputra 2004 43,378,622 2,689,376 22.60 -39.28
2005 49,210,062 2,829,742 13.44 5.22

2006 67,307,714 1,890,531 36.78 -33.19

2003 101,357 15,472 14.94 54.18

Niaga 2004 118,95( 19,471 17.36 25.85
2005 170,274 22,762 43.15 16.90

2006 175,926 32,806 3.32 44.13




Lampiran 3

Variabel Kinerja Operasional

90

Bank Tahun | Pendapatan Biaya Pertumbuhan Peru_bahan
Penjualan Biaya

2003 5,337,098 2,217,852 -2.32 5.60

BCA 2004 6,585,394 2,108,497 23.39 -4.93

2005 7,652,60% 2,648,610 16.21 25.62

2006 9,483,124 3,474,446 23.92 31.18

2003 5,002,332 4,237,439 21.28 156.89

BN 2004 6,884,709 3,729,104 37.63 -12.00

2005 6,814,719 4,643,221 -1.02 24.51

2006 7,376,531 4,721,409 8.24 1.68

2003 8,026,75% 4,796,688 32.01 3.86

BRI 2004 11,257,627 5,970,361 40.25 24.47

2005 12,457,268 7,144,959 10.66 19.67

2006 13,789,355 8,004,736 10.69 12.03

2003 8,006,807 1,193,245 16.68 -47.89

Mandiri 2004 9,465,768 1,945,169 18.22 63.02

2005 8,955,044 7,767,471 -5.40 299.32

2006 10,345,236 7,634,126 15.52 -1.72

2003 151,976,926 110,458,958 75.55 86.40

. 2004 220,255,720172,907,820 44,93 56.54

Bumiputra ]

2005 169,351,857241,660,553 -23.11 39.76

2006 241,084,390231,088,272 42.36 -4.37

2003 1,019,89% 683,254 100.97 45.82

Niaga 2004 1,373,03% 739,676 34.63 8.26

2005 1,726,292 999,671 25.73 35.15

2006 2,212,172 1,184,230 28.15 18.46
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Lampiran 4

Uji Normalitas Terhadap Pertumbuhan Penjualan

Histogram

Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan
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Residuals Statistics(a)

| | . Std. |
Minimum | Maximum | Mean ‘ Deviation | N
Predicted Value 8,4393 58,9627 24,7987 11,27250 24
Residual -42,99137 71,65427 ,00000 23,12495 24
Std. Predicted Valu -1,451 3,031 ,000 1,000, 24
Std. Residual -1,776) 2,961 ,000 ,956| 24

a Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Standardizedl
Residual
N 24
Normal Mean ,0000000
Parameters(a,b) Std. Deviation ,95553309
Most Extreme Absolute ,136
Differences Positive ,136
Negative -,103

Kolmogorov-Smirnov Z ,666
Asymp. Sig. (2-tailed) , 766

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Lampiran 5

Uji Normalitas Terhadap Perubahan Biaya

Histogram

Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi
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Residuals Statistics(a)
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- Std.

Minimum j Maximum | Mean | Deviation| N
Predicted Value 16,5681 57,1566 36,9721 11,25134 24
Residual -66,33276 262,69330 ,00000 67,35357 24
Std. Predicted Valu -1,813| 1,794 ,000| 1,000/ 24
Std. Residual -,941| 3,727 ,000 ,956| 24
a Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Standardizedl
Residual
N 24
Normal Mean ,0000000
Parameters(a,b) Std. Deviation ,95553309
Most Extreme Absolute ,218
Differences Positive ,218
Negative -,162

Kolmogorov-Smirnov Z 1,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,202

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Lampiran 6
Uji Multikolinearitas Terhadap Pertumbuhan Penjualan

Variables Entered/Removed(b)

' Variables|
Model Variables Enterec Removed| Method

Pelatihan,

InfrastrukturTI(a) .| Enter

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan

Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance| VIF

1 InfrastrukturTI ,913 1,096

Pelatihan ,913 1,096

a Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan

Coefficient Correlations(a)

Model Pelatihan| InfrastrukturT]
1 Correlations Pelatihan 1,000 -,295
InfrastrukturTI -,295 1,000

Covariances Pelatihan ,010 -,007
InfrastrukturTI -,007 ,052

a Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan

Collinearity Diagnostics(a)

Model Dimension | Eigenvalue Ccl):gg)l(on Variance Proportions
Infrastrukt . Infrastrukt
(Constant) urTl Pelatihan| (Constant) urTl
1 1 2,060 1,000 ,10 ,10 ,10
2 ,540 1,953 ,19 14 ,90
3 ,400 2,270 71 ,76 ,00

a Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan




Lampiran 7

Uji Multikolinearitas Terhadap Perubahan Biaya

Variables Entered/Removed(b)
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| Variables
Model Variables Entered| Removed| Method
1 Pelatihan, Enter
InfrastrukturTI(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi

Coefficients(a)

Collinearity
Model Statistics
Tolerance| VIF
1 InfrastrukturTI ,913| 1,096
Pelatihan ,913] 1,096

a Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi

Coefficient Correlations(a)

Model Pelatihan InfrastrukturTl
1 Correlations Pelatihan 1,000 -,295
InfrastrukturTI -,295 1,000
Covariances Pelatihan ,087‘ -,058
InfrastrukturTI -,058| ,439

a Dependent Variable:

PerubahanBiayaOperasi

Collinearity Diagnostics(a)

Model Dimension| Eigenvalue Ccl):gg)l(on Variance Proportions
(Constant) Infruar_f,rtlrukt Pelatihan| (Constant) Infrag,rtlruktur

1 1 2,060 1,000 ,10 ,10 ,10

2 ,540 1,953 ,19 14 ,90

3 ,400 2,270 71 .76 ,00

a Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi
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Lampiran 8
Uji Autokorelas Terhadap Pertumbuhan Penjualan

Model Summary(b)

Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate Watson
1 ,438(a) ,192 ,115|  24,20109 2,056
a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan
ANOVA(b)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressior] 2922,591 2 1461,296 2,495 ,107(a)
Residual 12299,553 21 585,693
Total 15222,144 23

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 16,959 6,418 2,643 ,015
InfrastrukturTl ,144 ,228 ,130 ,634 ,533
Pelatihan ,188 , 101 ,382| 1,859 ,077
a Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan
Residuals Statistics(a)
Std.
Minimum | Maximum | Mean | Deviation| N
Predicted Value 8,4393 58,9627 24,7987 11,27250 24
Residual -42,99137 71,65427  ,00000 23,12495 24
Std. Predicted Valug -1,451 3,031 ,000 1,000 24
Std. Residual -1,776 2,961 ,000 ,956 24

a Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan
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Lampiran 9
Uji Autokorelasi Terhadap Perubahan Biaya

Model Summary(b)

Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate Watson
1 ,165(a) ,027 -,066/ 70,48796 1,949

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi

ANOVA(b)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2911,629 2 1455,815 ,293|  ,749(a)
Residual 104339.592 21 4968,552
Total 107251.221 23

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi

Coefficients(a)

Unstandardized | Standardizeq
Model Coefficients Coefficients | t Sig.
Std. Std.
B Error Beta B Error
1 (Constant) 42,626/ 18,692 2,280 ,033
InfrastrukturTl -,501 ,663 -,170| -, 755 ,458
Pelatihan ,101 ,295 ,077) ,341 , 736

a Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi

Residuals Statistics(a)

Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation | N
Predicted Value 16,5681 57,1566/ 36,9721 11,25134 24
Residual -66,33276 262,69330 ,00000, 67,35357 24
Std. Predicted Value -1,813 1,794 ,000 1,000, 24
Std. Residual -,941 3,727 ,000 ,956| 24

a Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi




Uji Heter oskedastisitas Terhadap Pertumbuhan Penjualan

Lampiran
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Model Summary

\ Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,148(a) ,022 -,071| 16,31894

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur

99

ANOVA(b)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression| 124,409 2 62,205 234 ,794(a)
Residual 5592,465 21 ‘ 266,308
Total 5716,874 23
a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: abresidl
Coefficients(a)
Unstandardize( Standardizeq
Model ~Coefficients | Coefficients| 't Sig.
Std. | | Std.
B Error | Beta B Error
1 (Constant) 14,732 4,328 | 3,404 ,003
InfrastrukturTI ,092 153 ,136 | ,603 ,553
Pelatihan ,009 ,068| ,029 ,130 ,898

a Dependent Variable: abresidl
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Uji Heter oskedastisitas Terhadap Perubahan Biaya

Model Summary

\ Std. Error

| Adjusted|  of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,191(a) ,037 -,055/ 53,66884

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur

100

ANOVA(b)
Sum of Mean ‘
Model Squares  df Square F | Sig.
1 Regression| 2298,425 2 1149,213 ,399| ,676(a)
Residual 60487,229 21 ‘ 2880,344
Total 62785,654 23
a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: abresid2
Coefficients(a)
Unstandardized Standardizec
Model ~ Coefficients | Coefficients| t Sig.
| Std. ; Std.
B Error | Beta B Error
1 (Constant) 47,905 14,232 3,366 ,003
InfrastrukturTI -,450 ,505 -,200| -,892 ,383
Pelatihan ,048 ,225 ,048 214 ,833

a Dependent Variable: abresid2
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Lampiran
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Model Summary
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\ Std. Error
| Adjusted|  of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,438(a) ,192 ,115|  24,20109
a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
ANOVA(b)
Sum of Mean ‘
Model Squares  df Square F | Sig.
1 Regression| 2922,591 2 1461,296 2,495 ,107(a)
Residual 12299,553 21 ‘ 585,693
Total 15222,144 23
a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan
Coefficients(a)
Unstandardize¢ Standardize
Model Coefficients | Coefficients|  t Sig.
- std. | i Std.
B Error | Beta | B Error
1 (Constant) 16,959 6,418 2,643 ,015
InfrastrukturTI , 144 228 ,130| ,634 ,533
Pelatihan ,188 ,101] ,382] 1,859 ,077

a Dependent Variable: pertumbuhanPenjualan
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Uji Regres Berganda Terhadap Perubahan Biaya

Model Summary

\ Std. Error

| Adjusted|  of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,165(a) ,027 -,066/ 70,48794

a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
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ANOVA(b)
Sum of Mean ‘
Model Squares | df Square F | Sig.
1 Regression 2911,629 2 1455,815 ,293|  ,749(a)
Residual 104339.592 21 ‘ 4968,552
Total 107251.221 23
a Predictors: (Constant), Pelatihan, Infrastrukitur
b Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi
Coefficients(a)
Unstandardized Standardizec
Model ~ Coefficients | Coefficients| t Sig.
| Std. ; Std.
B Error | Beta B Error
1 (Constant) 42,626 18,692 2,280 ,033
InfrastrukturTI -,501 ,663 -,170| -,755 ,458
Pelatihan ,101 ,295 ,077 341 ,736

a Dependent Variable: PerubahanBiayaOperasi



Lampiran 14

Indikator Utama Perbankan 2003 - 2006
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Indikator Utama Des-03 Des-04 Des-05 Des:-
Total Aset (T Rp) 1,196.2| 1,272.3| 1,469.83 1,693.52
Dana Pihak Ketiga (T Rp) 888.6 963.1| 1,127.94| 1,287.0
Kredit (T Rp)* 477.19 595.1 730.2 832.9
Aktiva Produktif (T Rp) 1,072.4| 1,146.8/ 1,353.2| 1,556.2
Net Interest Income (T Rp) 3.2 6.3 6.2 7.71
Loan to Deposit Ratio (%) 53.7 61.8 64.7 64.7
Return on Assets (%) 2.5 3.5 2.6 2.6
Non Performing Loans - Gross (%) 8.2 5.8 8.3 7.0
Non Performing Loans - net (%) 3.0 7.1 4.8 3.6
Capitals Adequency Ratio (%) 194 194 19.5 20.5
Kredit/Aktiva Produktif (%) 44.5 51.9 54.0 53.5
Net Interest Margin (%) 0.3 0.6 0.5 0.5
Aset Likuid/Total Aktiva (%) 15.1 14.9 15.8 22.0
Core Deposits/Total Aktiva (%) 0.5 0.5 0.5 0.5
Biaya Operasional/Pendapatan Opr. (%) 88.8 76.7 87.7 86.4




